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ABSTRAK 
Hilda Miftahul Husna, 2019, Hubungan anatara Kualifikasi Akademik dengan 
Kinerja Guru di MI Se-Kecamatan Polokarto Tahun 2019, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Prof. Dr. H. Purwanto, M. Pd. 
Kata Kunci   : Kualifikasi Akademik, Kinerja Guru 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah kinerja guru MI di Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui 1) kualifikasi akademik guru Mi Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2019  2) kinerja guru MI Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2019, dan 3) hubungan antara kualifikasi akademik dengan 
kinerja guru MI Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 
Waktu penelitian di mulai bulan Januari 2019 sampai bulan Oktober 2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru MI Se-Kecamatan Polokarto 
yang berjumlah 116 guru. Sampel berjumlah 90 guru yang dihitung menggunakan 
rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5%. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik Cluster Sampling berdasarkan asal sekolah. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Uji validitas angket kinerja guru 
menggunakan metode korelasi butir total diperoleh hasil dari 40 butir soal, 
terdapat 28 butir soal yang valid. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan hasil 0,791. Hasil uji prasyarat terdiri dari uji normalitas data, 
dan uji linieritas dan keberartian regresi. Uji normalitas menggunakan rumus Chi 
Kuadrat dan diperoleh hasil data berdistribusi tidak normal. Uji linieritas dan 
keberartian regresi diperoleh hasil regresi tidak linier dan koefisien arah regresi 
berarti. Uji hipotesis menggunakan rumus Rank Spearman dan diperoleh hasil ho 
ditolak dan ha diterima, artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara kualifikasi akademik dengan kinerja guru. 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 1) kualifikasi 
akademik sebagian besar tergolong sedang, yaitu sebanyak 40 guru (44,44%). 2) 
kinerja guru sebagian besar tergolong sedang, yaitu sebanyak 57 guru (63,34%). 
3) hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kualifikasi 
akademik dengan kinerja guru di MI Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2019, yang dapat diketahui dari hasil rs (0,221) > rs (0,207) 
maka ho ditolak dan ha diterima. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
anatara kualifikasi akademik dengan kinerja guru. Sumbangannya adalah rs
2 = 
(0,890)2  = 0,7921 (10), artinya kualifikasi akademik menyumbangkan 10% dari 
kinerja guru. Adapun 90% disebabkan oleh faktor lain di luar kualifikasi 
akademik. Hubungan antara Kualifikasi Akademik dengan Kinerja Guru di MI 
Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019 dinyatakan dalam 
persamaan regresi Y′ = 6,259 + 1,926 X.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Guru secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang memberikan 
ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Karena tugasnya itulah, ia memiliki 
tanggungjawab untuk membawa dan mengantarkan para siswanya ke taraf 
kedewasaan tertentu dan taraf yang dicita-citakan. Menurut  Trianto dan Titik 
(2007:3) guru tidak semata-mata sebagai pengajar (transfer of knowledge), 
tetapi juga sebagai pendidik (transfer of values) sekaligus sebagai 
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam 
belajar. Untuk itu, guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu 
menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya.  
Setiap guru seharusnya memiliki kinerja yang tinggi, karena guru 
dianggap menjadi ujung tombak di dalam proses pembelajaran. Guru selalu 
dikaitkan dengan efektivitas pembelajaran yang mencakup berbagai aspek 
baik yang berkaitan dengan input maupun output-nya. Dengan demikian guru 
harus selalu memperhatikan kinerjanya, karena kinerja guru dianggap menjadi 
tolak ukur tingkat keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan tugas 
pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Kinerja guru menunjukkan seberapa jauh yang telah 
dilakukan guru untuk memenuhi dan memuaskan masyarakat sebagai 
penguasa jasa (Kunandar, 2009:14). Oleh karena itu, kinerja guru harus selalu 
dibangun dengan profesional melalui penguasaan kompetensi-kompetensi 
yaitu 1)kompetensi pengelolaan pembelajaran yang mencakup penyusunan 
2 
 
 
 
rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar-mengajar, menilai 
prestasi belajar siswa, dan melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian. 
2)kompetensi penguasaan akademik yang mencakup pemahaman wawasan 
pendidikan, penguasaan bahan kajian akademik, dan pendidikan akademiknya 
(Rusman, 2013:73). 
Namun kenyataan di lapangan, kinerja guru di Indoensia masih 
dianggap rendah. Dilihat dari data UNESCO dalam Global Education 
Monitoring (GEM) tahun 2016, pendidikan di Indonesia hanya menempati 
peringkat ke-10 dari 14 negara berkembang. Faktor guru menyumbang 40% 
yang menjadi penyebabnya. Kualitas guru di Indonesia dianggap masih 
bermasalah. Hasil dari Uji Kompetensi Guru rata-rata nasional hanya 44,5 
jauh dibawah standar yaitu 75. Dari 3,9 juta orang guru yang ada saat ini 
masih terdapat 25% guru yang belum memenuhi syarat kualifikasi akademik 
52% belum memiliki sertifikat profesi. Disisi lain masih banyak guru yang 
cara mengajarnya kurang baik dan membosankan, banyak guru yang tidak 
mempersiapkan apa yang akan diajarkan, dan melakukan evaluasi 
pembelajaran kurang maksimal. (Detik.com, 24 November 2017). 
Kinerja guru di Kabupaten Sukoharjo juga masih rendah. Hal terebut 
terbukti masih terdapat 463 guru tidak layak mengajar karena banyak terdapat 
guru yang kurang menguasai bahan ajar, tidak bisa mengelola kelas dengan 
baik, kurang memahami landasan pendidikan, serta menggunakan media dan 
sumber belajar kurang maksimal. Selain itu terdapat beberapa guru yang 
mengajar namun tidak sesuai dengan ijazah terakhir yang ditempuhnya yaitu 
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terdapat 301 orang guru yang belum memiliki ijazah S1. (Tempo.com, 3 April 
2016) 
Masalah tersebut tidak jauh berbeda dengan beberapa Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) di Kecamatan Polokarto, melalui pengamatan dan wawancara 
dengan beberapa Kepala Madrasah pada 30 Januari – 6 Februari 2019 
ditemukan bahwa masih adanya masalah tentang kinerja guru. Masih terdapat 
beberapa guru yang kurang menguasai bahan ajar untuk mata pelajaran 
tertentu dan terkesan terpaksa mengajar karena sistem guru kelas. Sebagian 
guru kurang menguasai landasan kependidikan, sehingga kurang mampu 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru, kurang adanya motivasi dalam 
dirinya untuk meningkatkan kinerjanya karena melihat teman-teman di sekitar 
lingkungannya sesama guru juga kurang melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Terdapat guru yang tidak mempersiapkan perangkat pembelajaran karena 
mereka mengaku tidak punya waktu untuk membuat di luar jam sekolah. 
Dengan keadaan demikian, maka siswa cenderung  tidak  tertarik  untuk 
belajar dengan sungguh-sungguh. Banyak guru yang mengaku mempunyai 
pekerjaan sampingan selain menjadi guru sehingga kurang maksimal dalam 
menjalankan fungsinya sebagai seorang pendidik dan pengajar. Kenyataan ini 
sangat memprihatinkan dan mengundang berbagai pertanyaan tentang 
konsistensi guru terhadap profesinya. Selain itu juga terdapat lebih dari 50 
orang guru dari total guru MI se-kecamatan Polokarto 116 orang yang 
memiliki kualifikasi akademik belum sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan serta adanya mismatched teachers, yaitu guru yang mengajar belum 
sesuai  dengan latar belakang pendidikannya. 
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Setiap orang tentu memiliki pandangan bahwa kinerja seorang guru 
yang baik tentu memiliki semangat, motivasi serta kemauan yang tinggi pula. 
Banyak yang beranggapan bahwa seorang guru yang memiliki kualifikasi 
akademik yang tinggi maka kinerja yang ditunjukkan juga tinggi. Namun 
meskipun begitu ada beberapa guru yang meski belum memiliki ijazah S1 
Pendidikan tetapi memiliki semangat kerja yang tinggi, disiplin, rajin, kreatif, 
inovatif, memiliki wawasan luas, dan bertanggungjawab. Sebaliknya, ada pula 
guru yang berijazah S1 atau sedang mengikuti pendidikan program S1 
Pendidikan namun kurang disiplin, kurang kreatif dibandingkan dengan guru-
guru yang hanya tamatan SMA. Hal tersebut tentu mempunyai pengaruh 
kurang baik terhadap kualitas kinerja guru dan mutu pendidikan.  
Kinerja memiliki posisi penting dalam manajemen dan organisasi, 
karena keberhasilan dalam melakukan pekerjaan sangat ditentukan oleh 
kinerja. Maka, jika seseorang bekerja dalam organisasi, kinerjanya merupakan 
serangkaian perilaku dan kegiatan secara individual sesuai dengan harapan 
atau tujuan organisasi. Sebagaimana dikutip oleh Supardi (2014:54) 
menegaskan bahwa kinerja terkait dengan seberapa baik seseorang melakukan 
pekerjaannya. 
Terdapat sejumlah faktor yang berhubungan dengan kinerja guru. 
Beberapa faktor tersebut diantaranya adalah kualifikasi akademik, lingkungan 
fisik, motivasi, dan tingkat kesejahteraan (Supardi, 2013:49) 
Kualifikasi akademik berhubungan dengan kinerja guru. Hal itu 
disebabkan karena guru yang memenuhi standar kualifikasi akademik yang 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dianggap lebih profesional 
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dalam melaksanakan tugas, sehingga akan menghasilkan sesuatu yang lebih 
tinggi baik kuantitas maupun kualitasnya. Jika seorang guru professional 
pastilah memiliki pengetahuan yang baik sesuai dengan bidangnya maka ada 
kemungkinan dalam bekerja akan selalu memperhatikan kinerjanya (Trianto, 
2007:15). Guru yang memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dianggap 
mempunyai pengetahuan yang baik di bidangnya, sehingga akan lebih 
memperhatikan proses mengajar di dalam kelas, menguasai materi 
pembelajaran secara mendalam untuk disampaikan ke peserta didik, dan lebih 
kompeten dalam melaksanakan tugas karena sangat tidak mungkin seorang 
guru yang memiliki pengetahuan yang sempit dapat menghasilkan dan 
memberikan pencerahan kepada peserta didik yang lebih baik. 
Guru sebagai ujung tombak dalam meningkatkan mutu pendidikan 
perlu meningkatkan kinerja mereka. Berkaitan dengan peningkatan 
kemampuan guru, lahirlah Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 29 Ayat 2 yang berbunyi: 
Pendidik pada SD/MI harus memiliki : (1)kualifikasi akademik 
pendidikan minimum Diploma Empat (D4) atau Sarjana (S1), dan (2) 
latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan SD/MI 
kependidikan lain, atau psikologi, serta (3) sertifikasi profesi guru 
untuk SD/MI. 
Faktor lingkungan fisik berhubungan dengan kinerja guru. Hal tersebut 
disebabkan karena lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi kinerja 
yang baik pula pada segala pihak, baik pada para pekerja, pimpinan, atau pada 
hasil pekerjaannya. Lingkungan merupakan salah satu faktor yang sangat 
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penting dalam peningkatan kinerja, karena dengan lingkungan yang 
mendukung baik sarana maupun prasarana akan menjadikan guru lebih giat 
bekerja. (Pandji, 2006:58). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suatu 
kondisi lingkungan yang baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan 
kegiatan secara optimal, sehat, aman, nyaman. 
Lingkungan kerja dapat mendukung guru dalam melaksanakan tugas 
secara efektif dan efisien. Dengan lingkungan yang baik akan dapat 
meningkatkan semangat kerja para guru sehingga produktivitas kinerja 
meningkat, kualitas kinerja lebih baik, dan prestise sekolah bertambah baik 
yang selanjutnya menarik pelanggan dating ke sekolah. Sedangkan lingkungan 
kotor, kacau, buruk, hiruk pikuk dan bising dapat menimbulkan ketegangan, 
malas, dan tidak konsentrasi bekerja. (Tabrani, 2013:23) 
Faktor motivasi berhubungan dengan kinerja guru. Hal itu disebabkan 
karena motivasi lahir dari dalam diri seseorang dengan sendirinya. Motivasi 
ini bukan merupakan bawaan atau tidak dibawa dari lahir. Oleh karena itu 
semakin tinggi motivasi guru dalam menjalankan profesinya, maka semakin 
besar peluang untuk meningkatkan kinerjanya dan sebaliknya semakin kurang 
motivasi dalam dirinya, maka kinerja yang dihasilkannya juga tidak akan 
maksimal. Jadi motivasi ini sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja bahkan 
prestasi guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dipengaruhi oleh 
motivasi. (Tabrani, 2013:25) 
Faktor tingkat kesejahteraan juga berhubungan dengan kinerja guru. 
Hal itu disebabkan seseorang yang bekerja perlu di dukung dengan cukupnya 
peralatan untuk mencapai hasil yang maksimal agar dapat meningkatkan 
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kesejahteraan hidupnya. Tingkat kesejahteraan ini bisa berupa kompensasi, 
gaji ataupun imbalan (Pandji, 2006:19). Tujuan ini tidak dapat dipungkiri 
sebab guru yang memiliki tingkat kesejahteraan yang rendah nisacaya ia akan 
melakukan pekerjaan sampingan untuk meningkatkan kesejahteraannya. 
Pekerjaan sampingan tersebut tentu saja akan menyita watu, pikiran, dan 
tenaga yang seharusnya secara total untuk kegiatan belajar mengajar di 
sekolah, tetapi terbagi dengan hal lain. Untuk itu, kesejahteraan guru yang 
terjamin dapat menjaga kinerja guru yang baik.  
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan tersebut menarik untuk dikaji 
dengan judul “Hubungan antara kualifikasi akademik dengan kinerja guru di 
MI Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019” dalam bentuk 
skripsi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
dapat diidentifikasi sejumlah masalah yang berhubungan dengan kinerja. 
Masalah tersebut meliputi: 
1. Rendahnya kualifikasi akademik  
2. Lingkungan fisik yang kurang mendukung 
3. Kurangnya motivasi 
4. Rendahnya tingkat kesejahteraan  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini membatasi masalah 
pada hubungan antara kualifikasi akademik dengan kinerja guru. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, masalah dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana kualifikasi akademik guru di MI Kecamatan Polokarto? 
2. Bagaimana kinerja guru di MI Kecamatan Polokarto? 
3. Apakah terdapat hubungan antara kualifikasi akademik dengan kinerja 
guru di MI Kecamatan Polokarto? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui : 
1. Kualifikasi akademik di MI Se-Kecamatan Polokarto 
2. Kinerja guru di MI Se-Kecamatan Polokarto. 
3. Hubungan antara kualifikasi akademik dengan kinerja guru di MI Se-
Kecamatan Polokarto. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
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1.  Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan 
informasi ilmu pengetahuan tentang manajemen pendidikan melalui 
kualifikasi akademik dalam rangka meningkatkan kinerja guru.   
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi praktis yang 
berguna bagi guru, kepala sekolah dan pembaca sebagai berikut: 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi bagi guru 
untuk terus meningkatkan kualifikasi akademik yang dimiliki, 
sehingga kinerja semakin optimal. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Penlitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi kepala 
sekolah dalam melakukan usaha meningkatkan dan mengembangkan 
kinerja guru dengan berbagai peningkatan kualifikasi akademik. 
c. Bagi Komite Sekolah. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi komite 
sekolah agar lebih memperhatikan kualifikasi akademik guru agar 
kinerja yang dihasilkan baik dan dapat menerapkan ilmu tentang 
pendidik.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Kajian Teori 
1. Kualifikasi Akademik 
a. Pengertian Kualifikasi Akademik 
Guru mempunyai tugas yang berat dalam mengantarkan anak-anak 
bangsa ke puncak cita-cita. Untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik 
maka seorang guru selayaknya memiliki kualifikasi akademik yang berkaitan 
dengan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan adanya kualifikasi tersebut 
diharapkan seorang guru menjadi tenaga pendidik dan pengajar yang 
profesional. Istilah kualifikasi akademik memiliki pengertian dapat dilihat 
dari UU No.14 Tahun 2005, Peraturan Pemerintah, Sudarwin, dan Trianto. 
Setiap bidang pekerjaan pasti memerlukan syarat yang harus dipenuhi 
oleh seseorang, begitu halnya dengan pendidik. Guru juga harus memenuhi 
syarat-syarat sudah ditetapkan agar proses dan hasilnya dapat mencapai 
tujuan dari bidang pekerjaan tersebut. Kualifikasi pendidikan guru 
merupakan persyaratan yang harus dipenuhi terkait dengan kemampuan yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas yang diampunya. Kualifikasi 
akademik menurut Sudarwan (20:2011) adalah tingkat pendidikan formal 
yang telah dicapai baik pendidikan gelar S1, S2, atau S3 yang dibuktikan 
dengan ijazah atau sertifikat baik dari luar maupun dalam negeri. Sedangkan 
Marselus (13:2011) mengatakan kualifikasi akademik adalah tingkat 
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pendidikan formal yang telah dicapai sampai dengan guru mengikuti 
sertifikasi, baik pendidikan gelar S1, S2, atau S3 baik di luar mapun dalam 
negeri. 
Kualifikasi pendidikan selain menjadi tuntutan profesi juga merupakan 
tuntutan yuridis bagi tenaga pendidik. Tuntutan tersebut menjadi wajib 
dipenuhi dan dimiliki oleh setiap guru agar memliki legalitas dan dapat 
menunjukkan kinerjanya sebagai agen pembelajaran, sehingga dapat 
melaksanakan tugasnya secara professional. Menurut Trianto (20:2010) yang 
mengemukakan bahwa kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan 
formal yang telah dicapai, tingkatan (jenjang) kualifikasi akademik meliputi 
pendidikan S1, S2, S3 yang diperolehnya baik di dalam maupun di luar 
negeri dengan bukti fisik berupa ijazah yang sah. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kualifikasi akademik 
dianggap sebagai ijazah pendidikan terakhir seorang guru atau dosen. Hal 
tersebut juga sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
Pasal 28 ayat 2 dalam Kunandar (27:2007) kualifikasi akademik diartikan 
sebagai tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. sedangkan 
menurut Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pasal 1 ayat 9 menggunakan istilah kualifikasi akademik, yang didefinisikan 
sebagai ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru 
atau dosen sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di 
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tempat penugasan. Dari peraturan tersebut pemerintah mengamantakan 
bahwa profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan 
berdasarkan prinsip antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan, latar 
belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugasnya dan memiliki 
kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan bidang tugas tersebut. 
Latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang studinya yang dimaksud 
disini adalah guru yang mengajar harus sesuai dengan ijazah terakhir yang 
telah ditempuhnya.  
Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kualifikasi 
akademik adalah  tingkat jenjang pendidikan atau strata pendidikan yang 
harus ditempuh sebagai persyaratan untuk memperoleh suatu keahlian yang 
dibuktikan dengan ijazah. Kualifikasi akademik tidak hanya berdasarkan 
jenjang pendidikan, melainkan relevansi antara latar belakang pendidikan 
guru dengan mata pelajaran yang diampu. Kualifikasi tersebut dapat 
menunjukkan kinerja seorang guru, terutama yang terkait dengan 
penguasaan materi, metode, media dan sumber belajar serta kemampuan 
meciptakan pola interaksi edukatif dalam proses pembelajaran. 
 
b. Indikator Kualifikasi Akademik 
Presepsi tentang kualifikasi akademik dapat diukur dari ketentuan-
ketentuan yang telah dibuat.  Ketentuan tersebut meliputi kualifikasi 
pendidikan guru SD/MI harus memiliki kualifikasi akademik minimal D4 
atau S1 PGSD/PGMI atau Psikologi yang diperoleh dari program studi yang 
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terakreditasi yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 16 Tahun 2007. Peraturan tersebut menunjukkan bahwa seorang guru 
SD/MI harus memenuhi syarat yang dibuktikan dengan ijazah. 
Guru merupakan salah satu faktor penentu kualitas pendidikan. Oleh 
karena itu guru harus selalu memperhatikan profesionalisme. Seorang guru 
dikatakan profesional jika memenuhi kualifikasi akademik yang ditandai 
dengan memiliki ijazah. Sebab, dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen disebutkan bahwa guru harus memiliki kualifikasi akademik 
sarjana. Dari peraturan tersebut pemerintah mengamanatkan bahwa seorang 
guru harus memenuhi syarat yaitu memiliki ijazah minimal S1/D4. Syarat ini 
tidak hanya sebatas pada gelar kesarjanaannya saja, melainkan untuk 
meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan ilmu yang terdapat pada diri guru. 
Dalam peraturan menteri pendidikan tersebut juga dijelaskan bahwa 
guru pendidikan dasar harus memenuhi syarat yaitu harus memiliki ijazah 
PGSD/PGMI atau Pskilogi dari bidang studi yang terakreditasi. Peraturan 
tersebut dimaksudkan agar mencetak guru-guru yang professional, dan 
spesialis di satu bidang tertentu sehingga akan mencapai tujuan pendidikan 
yang diharapkan.  
Kualifikasi akademik tidak hanya berdasarkan jenjang pendidikan, 
melainkan relevansi antara latar belakang pendidikan guru dengan mata 
pelajaran yang diampu. Kualifikasi tersebut dapat menunjukkan kinerja 
seorang guru, terutama yang terkait dengan penguasaan materi, metode, 
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media dan sumber belajar serta kemampuan meciptakan pola interaksi 
edukatif dalam proses pembelajaran. 
Dalam penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa indikator 
penilaian kualifikasi akademik yaitu ijazah formal pendidikan terakhir, 
relevansi jurusan pendidikan yang diampu. Latar belakang pendidikan guru 
SD/MI yang sesuai dengan Peraturan Menteri tersebut yaitu minimal harus 
memiliki ijazah S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1 Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, dan S1 Psikologi yang terakreditasi. Selain itu guru 
yang mengajar harus relevan dengan latar belakang pendidikan yang 
ditempuhnya. Indikator-indikator tersebut dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam penilaian kualifikasi pendidikan guru yang dilakukan dalam penelitian 
ini.  
 
2. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan gabungan dari dua kata, yaitu kinerja dan 
guru. Dua kata tersebut akan dijelaskan lebih rinci dari masing-masing arti 
kata tersebut. Kata kinerja berasal dari terjemahan bahasa Inggris work 
performance atau  job performance, tetapi dalam bahasa Inggrisnya sering 
disingkat performance saja. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga 
prestasi kerja atau pelaksanaan kerja, atau hasil unjuk kerja. Kinerja atau 
prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang 
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didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi dalam 
menghasilkan sesuatu (Susanto, 2016:69). 
Kinerja guru yang berada dalam suatu organisasi sekolah, guru 
menduduki peran yang sangat penting dalam pendidikan. Kualitas 
pendidikan memang tidak hanya di tentukan oleh guru saja, selain itu juga 
ditentukan dari peserta didik, sarana dan prasarana, manajemen dan faktor 
eksternal lainnya, akan tetapi prestasi belajar siswa banyak tergantung oleh 
kinerja guru. Menurut August W. Smith dalam (Tutik dan Daryanto 
2013:120)  kinerja adalah performance is output drives from processes, 
human otherwise yang artinya hasil dari suatu proses yang dilakukan 
manusia. Kinerja berarti suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi 
dengan orientasi prestasi. Jadi, kinerja guru merupakan hasil pencapaian dari 
seroang guru dalam suatu organisasi sekolah untuk mencapai tujuan tertentu. 
Kinerja guru merupakan unjuk kerja guru dalam menjalankan 
tugasnya. Seperti yang dinyatakan oleh Supardi (2013:45) kinerja guru 
diartikan sebagai prestasi yang telah dicapai oleh seorang guru yang 
menunujukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan tugas yang 
telah dibebankan. Kinerja sering diidentikkan dengan prestasi kerja. Kinerja 
guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah/madrasah serta 
menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau 
selama melakukan aktivitas pembelajaran. Kinerja guru dapat terlihat jelas 
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dalam pembelajaran yang diperlihatkan melalui prestasi hasil belajar 
siswanya. 
Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang telah  dicapai oleh 
seseorang atau kelompok. Seperti yang dikemukan oleh Prawirosoentono 
dalam (Ahmad Susanto 2016:69) bahwa kinerja guru merupakan hasil 
pencapaian seseorang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggungjawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi. Dalam kaitannya dengan kinerja guru yang berada dalam suatu 
organisai seskolah, maka guru menduduki peran yang amat penting dalam 
proses pendidikan dan pembelajaran dalam mempersiapkan peserta didik 
untuk mencapai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian, kinerja guru berarti hasil kerja atau prestasi kerja guru dalam 
pencapaian tujuan organisasi sekolah. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 
adalah prestasi guru dalam menjalankan tugas pembelajaran sesuai tugas dan 
wewenangnya. Apabila guru melaksanakan tugasnya sebagai pendidik 
dengan baik, maka tujuan pendidikan akan tercapai. Kinerja guru yang baik 
akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik pula.  
b. Indikator Kinerja Guru 
Kinerja dapat dikatakan baik dan memuaskan apabila hasil yang 
dicapai sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Indikator  tersebut 
digunakan untuk membandingkan apa yang telah dicapai dengan apa yang 
seharusnya. Indikator dalam hal ini berarti suatu standar kinerja guru dalam 
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suatu bentuk kualitas atau patokan yang menunjukkan adanya jumlah dan 
mutu kerja yang harus dihasilkan guru (Supardi, 2013:49). Beberapa 
indikator kinerja dapat dilihat pada peran guru dalam meningkatkan 
kemampuan proses belajar mengajar, sedangkan indikator kinerja guru 
menurut Arbangi dkk (2016:163) meliputi tiga hal yaitu : persiapan mengajar 
guru, pelaksanaan mengajar, melakukan penilaian/evaluasi. 
1) Persiapan mengajar  
Pada dasarnya, untuk mencapai sesuatu dimulai dengan suatu 
perencanaan. Demikian pula dalam proses belajar mengajar. Sebelum 
pelajaran dimulai, seorang guru harus membuat persiapan mengajar 
terlebih dahulu agar proses pembelajran berjalan dengan lancer dan 
tercapai suatu tujuan yang telah ditentkan secara maksimal. Perencanaan 
pembelajran merupakan suatu aktivitas-aktivitas yang akan dilaksanakan 
sebelum pembelajaran itu sendiri dilakukan. Perencanaan pembelajaran 
yang dibuat oleh guru meliputi : penentuan tujuan pembelajaran, 
pemilihan materi sesuai dengan waktu, menentukan metode-metode yang 
tepat, alat dan sumber belajar, kegiatan belajar peserta didik, serta 
evaluasi. 
Perencaan pembelajaran lebih dikenal dengan  istilah Rencana 
Pelaksaan Pembelajaran (RPP). Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No.65 Tahun 2013 tentang perncaan 
pembelajaran yaitu rencana kegiatan pembelajaran tatap muka utuk atu 
pertemuan atau lebih. RPP  merupakan rencana kegiatan pembelajaran 
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yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk 
mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
standard isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP merupakan penjabaran 
lebih lanjut dari silabus dan merupakan komponen penting dari 
kurikulum, yang pengembangannya harus dilakukan secara profesional. 
Pembelajaran perlu direncanakan dengan memperhatikan  berbagai 
komponen pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, standard 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, indikator. Pencapaian hasil 
belajar skenario pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. 
RPP  wajib dibuat oleh guru, karena perencaan yang dibuat oleh 
guru berfungsi antara lain untuk : a) menentukan arah kegiatan 
pembelajaran, b) memberi isi, makna, dan tujuan, c) menentukan 
bagaimana cara mencapai tujuan yang ditetapkan, d) menukur seberapa 
jauh ujuan itu tercapai dan apa yang harus dilakukan apabila tujuan 
belum tercapai (Supardi, 2013:60). Apabila semua hal tersebut telah 
dilaksanakan, maka persiapan mengajar guru telah dilaksanakn dengan 
baik. 
Pada tahap perencanaan pembelajaran pada umumnya diawali 
dengan pembuatan silabus dan RPP setelah itu diikuti dengan 
mempersiapkan materi pelajaran yang hendak disampaikan kepada 
murid-murid. Selain itu, guru juga mempersiapkan bahan ajar atau buku-
buku apa yang akan menjadi sumber ajar dan sebagai buku pegangan 
bagi murid-murid. Dan, hal utama yang sangat diperhatikan para guru 
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dan terbukti dapat meningkatkan mutu pendidikan pada tahap 
perencanaan yaitu penetapan metode mengajar sebab metode mengajar 
yang tepat dapat berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar 
mengajar dikelas. 
 
2) Pelaksanaan Mengajar 
Proses belajar mengajar mengacu pada RPP yang telah dibuat 
sebelumnya dan dikembangkan sesuai dengan kondisi kelas saat KBM. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan RPP, mulai dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Dalam pelaksanaannya  
bisa melakukan pengembangan sesuai kebutuhan. Misalnya memberi 
contoh dalam kehidupan sehari-hari.  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan menyeluruh yang 
mencerminkan interaksi atas input dinamis dan input statis yang 
dikendalikan oleh input manajmen. Input dinamis terdiri dari kepala 
sekolah, guru, karyawan, peserta didik dan orangtua peserta didik. Input 
statsis meliputi lingkungan sekolah beserta sarana dan prasarana belajar. 
Sedangkan input manajemen merupakan seperangkat aturan yang 
mengendalikan interaksi input dinamis dan input statis dalam suatu 
proses, visi dan misi, uraian tugas dan karyawan tata tertib sekolah 
(Supardi, 2013:64) 
Pendidikan terdapat dua jenis standard yang harus dimiliki 
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran yaitu standard akademis 
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(academic content standar) dan standard kompetensi (performance 
standard) (Mulyasa, 2007:24). Standard akademis merefleksikan 
pengetahuan dan ketrampilan esensial setiap disiplin ilmu yang harus 
dipelajari oleh setiap peserta didik. Sedangkan standard kompetensi 
ditunjukkan dalam bentuk proses atau hasil kegiatan yang 
didemontrasikan oleh peserta didik sebagai penerapan dari pengetahuan 
dan ketrampilan yang telah dipelajarinya. Dengan demikian, standard 
akademis bisa sama untuk seluruh peserta didik tetapi standart 
kompetensi  bisa berbeda. 
Pelaksanaan kurikulum merupakan pelaksanaan interaksi belajar 
mengajar yang dapat dibagi menjadi tiga tahapan yaitu persiapan, 
pelaksanaan pelajaran dan penutupan (Supardi , 2013:61)  
a) Tahapan persiapan pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru 
sebelum mulai mengajar, antara lain memeriksa ruang kelas 
mengabsen siswa,  kesiapan alat dan media, kesiapan siswa.  
b) Tahapan pelaksanaan pelajaran adalah kegiatan mengajar 
sesungguhnya yang dilakukan oleh guru  dan sudah ada interaksi 
langsung dengan siswa mengenai pokok bahasan yang diajarkan. 
Tahapan ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu pendahuluan, pelajaran 
inti dan evaluasi.  
c) Tahap penutupan yaitu kegiatan yang terjadi dikelas sesudah guru 
selesai melaksanakan tugas mengajar. 
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3) Melakukan Penilaian/Evaluasi 
Evaluasi hasil belajar terhadap peserta didik dilakukan agar 
diketahui perkembangan mereka dari waktu ke waktu. Evaluasi hasil 
belajar peserta didik dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana peserta 
didik telah dapat menampilkan performa sesuai yang diharapkan. 
Tanggung jawab untuk mengevaluasi belajar peserta didik berada 
ditangan pendidik. Evaluasi/penilaian tersebut digunakan untuk menilai 
pencapaian kompetensi peserta didik, penyusunan laporan kemajuan 
hasil belajar dan perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. 
Evaluasi merupakan salah satu komponen proses belajar 
mengajar yang amat menentukan keberhasilan proses belajar mengajar 
itu sendiri (Suharsimi, 2012:4). Tanpa adanya evaluasi, sebagian penting 
dari proses belajar mengajar, guru tidak mungkin mengetahui hasil 
belajar yang telah dilakukan siswa. Evaluasi hasil belajar biasanya 
dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan 
dan perbaikan hasil belajar dalambentuk penilaian dengan menggunakan 
buku evaluasi harian dan raport.  
Dalam pelaksanaan evaluasi, guru harus mempertimbangkan 
beberapa hal yaitu: a) pengumpulan data dengan kerjasama antara guru 
dan peserta didik. b) pengumpulan data dilakukan secara terus menerus 
dan berkesinambungan. c) pengumpulan data harus semua aspek 
pendidikan yaitu pengetahuan sikap, proses. d) hasilnya dapat diaporkan 
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kepada pihak berwenang seperti Kepala Sekolah dan juga peserta didik 
sendiri dan orangtua (Yudha, 2008 : 198) 
 
3. Hubungan antara Kualifikasi Akademik dengan Kinerja Guru 
Pemerintah telahmmengamanatkan bahwa profesi guru merupakan 
bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip antara lain: 
memiliki kualifikasi akademik, latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang 
tugasnya dan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan bidang 
tugas tersebut. Pada Undang-Undang No.14 Tahun 2005 pasal 9 tentang guru 
dan dosen dinyatakan bahwa kualifikasi sebagaimana dimaksud diperoleh 
melalui pendidikan tinggi jenjang S1 atau D4. Kualifikasi akademik guru 
menunjukkan kemampuan yang dipersyaratkan bagi guru untuk melaksanakan 
tugas sebagai pendidik pada jenjang, jenis, dan satuan pendidikan atau mata 
pelajaran yang diambilnya. 
Kualifikasi akademik berhubungan erat dengan kinerja guru dalam 
mengemban peran sebagai agen pembelajaran/learning agent (Sudaryono, 2009) 
karena sebagai agen pembelajaran guru memiliki peran sentral dan strategis 
sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi 
inspirasi belajar bagi peserta didik. Semua ini dapat dimiliki oleh guru ketika 
yang bersangkutan selalu berupaya meningkatkan kualifikasi pendidikannya.  
Kualifikasi akademik tidak hanya berdasarkan jenjang pendidikan, 
melainkan relevansi antara latar belakang pendidikan guru dengan mata 
pelajaran yang diampu. Kualifikasi tersebut dapat menunjukkan kompetensi 
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profesional guru, terutama yang terkait dengan penguasaan materi, metode, 
media dan sumber belajar serta kemampuan meciptakan pola interaksi edukatif 
dalam proses pembelajaran. 
Penjelasan di atas menegaskan bahwa kualifikasi akademik berhubungan 
dengan kinerja guru hal itu disebabkan karena guru yang memenuhi standar 
kualifikasi akademik yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
dianggap memiliki kompetensi yang baik dan pengetahuan yang baik dalam 
proses mengajar di dalam kelas, menguasai materi pembelajaran secara 
mendalam untuk disampaikan ke peserta didik, dan lebih kompeten dalam 
melaksanakan tugas karena mereka yang lebih kompeten ternyata lebih 
profesional dalam melaksanakan tugas, akhirnya guru yang lebih profesional 
akan menghasilkan sesuatu yang lebih tinggi baik kuantitas maupun kualitasnya 
karena sangat tidak mungkin seorang guru yang memiliki pengetahuan yang 
sempit dapat menghasilkan dan memberikan pencerahan kepada peserta didik 
yang lebih baik. Jika seorang guru yang mengajar sesuai bidangnya pastilah 
memiliki pengetahuan yang baik sesuai dengan bidangnya maka ada 
kemungkinan dalam bekerja akan selalu memperhatikan kinerjanya. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Harun Al Rasyid mahasiswa Universitas 
Trunojoyo Madura dengan judul “Analisis Standar Kualifikasi Akademik Guru SD 
di Kecamatan Kras Kabupaten Kediri Tahun 2011”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 174 guru SD (77%) di Kecamatan Kras Kabupaten Kediri yang 
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telah memenuhi kualifikasi akademik guru dari 226 jumlah keseluruhan guru, 
sebanyak 52 orang guru (23%) yang masih belum mencapai kualifikasi akademik 
sebagaimana yang dipersyaratkan. Jumlah 23% tersebut didominasi oleh guru yang 
masih memiliki kualifikasi akademik Diploma II (DII) yakni sebanyak 17 orang 
(7,5%).  
Adapun perbedaan skripsi yang ditulis saudara Harun Al Rayid dengan 
penelitian ini terletak pada variabelnya. Penelitian saudara Harun hanya 
menjelaskan standar kualifikasi akademik, sedangkan pada penelitian ini 
variabelnya dihubungkan dengan kinerja guru. 
Pada skripsi Muhammad Safrudin Universitas Indonesia dengan judul 
“Hubungan Kualifikasi Akademik Guru Dengan Kompetensi Guru Dalam Proses 
Belajar Mengajar Di SMP Satu Atap Se-Kabupaten Indramayu Tahun 2011”. Hasil 
penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan antara variabel kualifikasi akademik 
terhadap variabel kompetensi guru dalam proses belajar mengajar disebabkan 
karena sebanyak 40% guru di SMPN Satu Atap di Kabupaten Indramayu mengajar 
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 
Adapun perbedaan skripsi yang ditulis saudara Muhammad Safrudin degan 
penelitian ini terletak pada variabel dan objek penelitian. Pada skripsi saudara 
Safrudin variabel yang digunakan adalah hubungan antara kualifikasi pendidikan 
dengan kompetensi guru sedangkan variabel dalam penelitian ini antara kualifikasi 
pendidikan dengan kinerja guru. Objek yang diteliti dipenelitian saudara Safrudin 
adalah guru-guru SMP, sedangkan objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
guru-guru MI. 
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Pada skripsi Mustika Sulistio Ningsih mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung dengan judul “Hubungan antara Motivasi Kerja dengan 
Kinerja guru MA di Kedaton Bandar Lampung Tahun 2017”. Hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja guru 
dengan kinerja guru di Kedaton Bandar Lampung, dengan korelasi variabel bebas 
dengan variabel terikat adalah 0,648. Selian itu sebesar 0,273 dengan taraf 
signifikasi 10%. Hal ini berarti kontribusi variabel X (Motivasi Kerja) dengan 
variabel Y (Kinerja Guru) adalah 23,7%. Sehingga masih terdapat 76,3% faktor lain 
yang dapat mempengaruhi kinerja guru. 
Adapun perbedaan skripsi yang ditulis saudari Mustika Sulistio Ningsih degan 
penelitian ini terletak pada variabel dan objek penelitian. Pada skripsi saudari 
Mustika variabel yang digunakan adalah hubungan antara motivasi kerja dengan 
kinerja guru sedangkan variabel dalam penelitian ini antara kualifikasi pendidikan 
dengan kinerja guru. Objek yang diteliti dipenelitian saudari Mustika adalah guru-
guru MA, sedangkan objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah guru-guru MI. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori, terdapat hubungan antara kualifikasi akademik 
dengan kinerja guru. Hal ini disebabkan karena kualifikasi akademik dapat 
menunujukkan kualitas dalam melaksanakan tugas yan diembannya. Guru 
merupakan kedudukan yang sangat penting dalam pembelajaran. Untuk dapat 
melaksanakan tugas dengan baik dalam sistem pendidikan, maka perlu 
dikembangkan guru yang profesional dengan memiliki syarat tertentu, di antaranya 
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adalah harus memiliki kualifikasi akademik. Kualifikasi akademik dapat 
menunjukkan kredibilitas dalam melaksanakan tugas yang dimilikinya. Guru yang 
memenuhi standar kualifikasi akademik yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dianggap memiliki kompetensi yang baik dan pengetahuan yang baik 
dalam proses mengajar di dalam kelas, dan lebih kompeten dalam melaksanakan 
tugas karena mereka yang lebih kompeten ternyata lebih profesional dalam 
melaksanakan tugas. Akhirnya guru yang lebih profesional akan menghasilkan 
sesuatu yang lebih tinggi baik kuantitas maupun kualitasnya Jika seorang guru yang 
mengajar sesuai dengan kualifikasi akademiknya pastilah memiliki pengetahuan 
yang baik sesuai dengan bidang studinya maka ada kemungkinan dalam bekerja 
akan selalu memperhatikan kinerjanya. Oleh karena itu, duduga ada hubungan 
antara kualifikasi pendidikan dengan kinerja guru. 
Secara garis besar kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2.1 Skema Hubungan Antara Kualifikasi Akademik 
 dengan Kinerja Guru 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
Kinerja Guru (Y) 
 
Kualifikasi Akademik (X) 
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melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik (Sugiyono, 
2015:64). Berdasarkan kerangka berpikir dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H0 = “Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kualifikasi pendidikan 
dengan kinerja guru MI se Kecamatan Polakarto”.  
Ha = “Terdapat hubungan yang signifikan antara kualifikasi pendidikan dengan 
kinerja guru MI di Kecamatan Polakarto Kabupaten Sukoharjo”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan  penelitian yang data 
penelitiannya berupa angka-angka. Pengertian metode penelitian kuantitatif 
menurut Sugiyono (2015:7) adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengembalian sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif  korelasi. 
Metode korelasional merupakan penelitian untuk mengetahui adanya 
hubungan atau pengaruh antara dua atau beberapa variabel (Suharsimi, 
2013:203). Penelitian ini berusaha untuk mengemukakan hubungan antar dua 
variabel yaitu variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen 
(variabel terikat). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu kualifikasi 
akademik, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 
guru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Penelitian 
korelasional menurut Suharsimi (2010:247-248) adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua ata 
beberapa variabel. Tujuan dari penelitian kuantitatif koresional ini adalah 
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untuk mencari hubungan antara kualifikasi akademik dengan kinerja guru di 
MI Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari penelitian ini, maka 
dikemukakan terlebih dahulu tentang tempat  dan waktu penelitian. Adapun 
tempat dan waktu penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI  kecamatan Polokarto. Pemilihan 
tempat penelitian ini dikarenakan sebagian besar guru belum memenuhi 
syarat kualifikasi akademik. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari sampai dengan 
Agustus 2019. Waktu penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu sebagi 
berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan ini meliputi pengajuan judul skripsi, 
pembuatan proposal permohonan penelitian kepada IAIN Surakarta, 
dan Seminar Proposal. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini berlangsung di lapangan atau tempat 
penelitian. Kegiatan pada tahap ini meliputi pembuatan instrumen, 
pengumpulan data, penyebaran angket, dan analisis data. 
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c. Tahap penyelesaian 
Tahap penyelesaian ini meliputi analisis-analisis data yang 
diteliti dan penyusunan laporan hasil penelitian ke dalam bentuk 
skripsi. 
 
Tabel 3.1 Waktu dan Tahapan Penelitian 
No. Uraian 
 Bulan (Tahun 2019) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst 
1. Pengajuan 
judul 
        
2. Pembuatan 
proposal 
        
3. Pelaksanaan 
penelitian 
dan 
pengambilan 
data 
        
4. Uji coba 
instrument 
        
5. Pengolahan 
data 
        
6. Analisis 
data 
        
7. Pembuatan 
laporan 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  
1. Populasi 
Populasi merupakan sumber data yang sangat penting untuk 
digunakan dalam menentukan sampel pada sebuah penelitian. Populasi 
adalah subjek penelitian (Suharsimi, 2010:173). Populasi menurut 
Sugiyono (2016:61) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di MI se 
Kecamatan Polokarto tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 116 guru. 
Jumlah guru MI se Kecamatan Polokarto Tahun 2019 dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Guru MI Kecamatan Polokarto  
Tahun 2019 
No Sekolah Populasi 
1. MI Muhammadiyah Karangwuni 12 
2. MI Muhammadiyah Lemahbang 13 
3. MI Muhammadiyah Godog 12  
4. MI Muhammadiyah Kemasan 12  
5. MI Muhammadiyah Wonorejo 16  
6. MI Al-Islam Mranggen 23  
7. MI Muhammadiyah Tanjung 14  
8. MI Muhammadiyah Ngombakan 14  
JUMLAH 116 
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2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian kelompok yang dapat mewakili 
populasi penelitian. Menurut Sugiyono (2016:62) sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sedangkan menurut Suharsimi (2010:174) sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Oleh karena itu sampel yang digunakan dalam 
penelitian harus mampu mewakili dari semua populasi yang ada. 
Penelitian ini dalam menentukan jumlah sampel penelitian dengan 
menggunakan rumus Slovin. Perhitungan sampel dengan rumus Slovin 
didasarkan taraf kesalahan 5%. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
Keterangan: 
n =Ukuran Sampel 
N =Ukuran Populasi 
e  = Toleransi ketidaktelitian dalam persen (5%) 
Berdasarkan rumus slovin, dengan jumlah populasi guru MI se 
Kecamatan Polokarto tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 90 guru, dan 
perhitungan sampel dengan taraf kesalahan 5%, maka dapat diketahui 
perhitungannya sebagai berikut: 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
 
𝑛 =
116
1 + 116 𝑥 5%2
 
 
33 
 
 
 
𝑛 =
121
1 + 116 𝑥 0,052
 
 
𝑛 =
116
1 + (116 𝑥 0,0025)
 
 
𝑛 =
116
1 + 0,29
 
 
𝑛 =
116
1,029
 
 
𝑛 = 89,922 
 
𝑛 = 90 (dibulatkan) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan rumus slovin dengan taraf 
kesalahan 5% didapatkan bahwa jumlah sampel guru MI se-kecamatan 
Polokarto tahun 2019 dari populasi sebanyak 116 orang guru adalah 
sejumlah 90 orang guru. Sampel diambil berdasarkan asal sekolah adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Jumlah Sampel Guru MI Kecamatan Polokarto 
Tahun 2019 
No Sekolah Populasi Sampel 
1. MI Muhammadiyah Karangwuni 12 9 
2. MI Muhammadiyah Lemahbang 13 10 
3. MI Muhammadiyah Godog 12 9 
4. MI Muhammadiyah Kemasan 12 9 
5. MI Muhammadiyah Wonorejo 16 13 
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6. MI Al-Islam Mranggen 23 18 
7. MI Muhammadiyah Tanjung 14 11 
8. MI Muhammadiyah Ngombakan 14 11 
Jumlah 116 90 
 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling digunakan peneliti untuk mempermudah dalam 
proses pengambilan sampel. Teknik sampling sendiri artinya adalah teknik 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2016:62). Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  Cluster Sampling. Teknik ini 
dilakukan menentukan sampel jika obyek ataupun sumber data sangat luas.  
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh informasi yang 
akurat dari sebuah penelitian. Terdapat dua hal yang mempengaruhi kualitas 
data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data (Sugiyono, 2015:137). Penelitian ini menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Kualifikasi Akademik 
Pengumpulan data dalam variabel kualifikasi akademik 
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan 
metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
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rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi, 2010:274). Metode 
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data berupa 
data tertulis, antara lain daftar nama guru, ijazah pendidikan terakhir yang 
ditempuhnya, serta mata pelajaran yang diampu guru di MI Kecamatan 
Polokarto Tahun 2019. 
 
2. Kinerja Guru 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan angket. Metode dokumentasi merupakan metode yang 
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda, dan sebagainya (Suharsimi, 2010:274). Metode dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data berupa data tertulis 
yaitu erangkat pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar. 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dengan cara 
menjawabnya (Sugiyono, 2015:142). Metode angket dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengambil data pada variabel kualifikasi kinerja guru MI 
di Kecamatan Polokarto Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Kualifikasi Akademik 
a. Definisi Konseptual 
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Kualifikasi akademik adalah syarat seorang guru dalam 
menjalankan tugasnya yang ditunjukkan dengan terpenuhinya jenjang 
pendidikan dan kesesuaian pendidikan dengan penugasan.  
b. Definisi Operasional 
Kualifikasi akademik didefinisikan sebagai ijazah jenjang 
pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru minimal SI/D4, 
S2, maupun S3. Adapun indikator kualifikasi akademik dalam 
penelitian ini adalah ijazah formal pendidikan terakhir, dan kesesuaian 
pendidikan dengan penugasan. 
c. Aturan Skoring 
Aturan skoring dalam variabel kualifikasi akademik sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 
Skor Pengumpulan Kualifikasi Akademik 
No Indikator Skor 
1. Jenjang Pendidikan 
 Dibawah S1/D4 
 Minimal S1/D4 
 
1 
2 
2. Kesesuaian dengan penugasan 
a. Jika Guru Kelas 
 Apabila latar belakang pendidikan 
tidak sesuai dengan penugasan yaitu 
bukan dari Psikologi, PGSD/PGMI 
 Apabila latar belakang pendidikan 
sesuai dengan penugasan yaitu dari 
Psikologi, PGSD/PGMI 
 
 
1 
 
 
2 
 
 
37 
 
 
 
b. Jika Guru Mata Pelajaran 
 Apabila latar belakang pendidikan 
tidak sesuai dengan mata pelajaran 
yang diampu 
 Apabila latar belakang pendidikan 
sesuai dengan mata pelajaran yang 
diampu 
 
1 
 
 
2 
 
2. Kinerja Guru 
a. Definisi Konseptual 
Kinerja guru adalah unjuk kerja seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar yang didasari 
oleh kemampuannya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.  
b. Definisi Operasional 
Kinerja guru adalah hasil kerja seorang guru yang telah 
dicapainya yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Adapun 
indikator pada penelitian ini adalah perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 
c. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru 
Kisi-kisi instrumen kinerja guru yaitu sebagai berikut: 
Table 3.5 
Tabel Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru 
No Indikator  Nomer Item Jumlah Item 
1. Perencanaan Pembelajaran 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 10,11,12,13,14, 
15,16,18,19,20, 
22 
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21,22,23,24,25, 
26,27,28,29, 
30,31,32 
3. Evaluasi pembelajaran 17,33,34,35,36 
37,38,39,40 
9 
JUMLAH  40 
 
d. Uji Coba Instrumen 
1) Responden Uji Coba 
Responden uji coba dalam peneitian ini yaitu guru MI di 
kecamatan Bendosari yang berjumlah 48 orang yang tidak 
termasuk dalam sampel yaitu di MI Muhammadiyah Kramat dan 
MI Muhamamdiyah Bendungan, dan MI Muhammadiyah Karanglo 
2) Waktu Uji Coba 
Waktu uji coba dalam penelitian ini yaitu pada rentang 
waktu antara bulan Juli sampai bulan Agustus. 
3) Kriteria Uji Coba  
Kriteria uji coba dalam variabel kinerja guru adalah sebagai 
berikut: 
a) Valid 
Butir instrumen kinerja guru dikatakan valid apabila 
jika rXY lebih tinggi dibandingkan rtabel. Akan tetapi jika 
sebaliknya, maka butir instrumen tersebut tidak valid. 
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b) Reliabel 
Instrumen kinerja guru dikatakan reliabel jika nilai 
r11lebih tinggi dibandingkan rtabel. Akan tetapi jika sebaliknya, 
maka instrumen kinerja guru tersebut tidak reliabel. 
e. Aturan Skoring 
Aturan skoring dalam variabel kinerja guru dilakukan dengan 
menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu 
fenomena sosial (Sugiyono, 2015:93). Aturan skor skala likert pada 
variabel kinerja guru yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Skor Pengumpulan Data Kinerja Guru 
Pernyataan Kode 
Nilai 
Positif (+) Negatif (-) 
Selalu SL 5 1 
Sering  SR 4 2 
Kadang KD 3 3 
Jarang JR 2 4 
Tidak Pernah TP 1 5 
 
f. Pelaksanaan Uji Coba 
1) Uji Validitas 
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suatu instrument 
dikatakan valid apabila mempunyai kevalidan yang tinggi, 
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sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah  (Suharsimi, 2010:211). 
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat sehingga diperoleh hasil yang rinci dan valid. 
Validitas diuji menggunakan korelasi butir total. Perhitungan 
korelasi dengan butir total menggunakan rumus korelasi Product 
Moment. Adapun rumus yang digunakan adalah:  
rxy =
N ∑ XiYi − (∑ Xi) (∑ Yi)
√(N ∑ Xi
2 − (Xi)2)(N ∑ Yi
2 − (Yi)2)
 
Keterangan: 
X = skor item  
Y = skor item total 
N = jumlah responden 
Kemudian hasil rXY dibandingakan dengan rtabelProduct 
Moment dengan taraf signifikan 5%. Jika rXY > rtabel maka item 
soal yang diuji valid, akan tetapi jika sebaliknya, maka butir 
instrumen tersebut tidak valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Suharsimi Arikunto (2010:221) mengatakan bahwa  
reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada 
subyak yang sama. Untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya 
dilihat kesejajaran hasil. Untuk menguji reliabilitas instrumen 
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dalam penelitian ini, menggunakan koefisien reliabilitas Alpha 
Cronbach (Hardi, 2014:185) yaitu : 
 
r11 = (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −
∑ 𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2 ) 
Keterangan: 
r11  = Reliabilitas instrumen 
𝑘  = Banyaknya butir pernyataan 
∑𝑠𝑖
2  = Jumlah varians butir 
𝑠𝑡
2  = Varians total 
 
Rumus untuk varians total: 
 
st2 = 
∑𝑥𝑡 ²
𝑛
−  
(∑𝑥𝑡 ) ²
𝑛²
 
 
Rumus untuk varians item: 
 
si2 =  
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
Keterangan: 
JKi = Jumlah kuadrat seluruh skor item 
JKs = Jumlah kuadrat subyek 
Kriteria: 
Jika ri > dari rtabel  maka intrumen dikatakan reliabel. 
Jika ri < dari rtabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel. 
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Kemudian hasil perhitungan r11dibandingkan dengan rtabel 
dengan kriteria reliabilitas jika r11> rtabel berarti instrumen 
dinyatakan reliabel, dan jika r11<  rtabel maka dinyatakan tidak 
reliabel.  
g. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  
1) Hasil Uji Validitas 
Hasil uji validitas dari 40 butir angket tentang kinerja guru 
dpat diketahui bahwa terdapat 28 butir angket yang valid. Adapun 
angket yang valid meliputi butir nomor : 1,4, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 25, 26, 27, 30, 32, 34, 35, 37, 39, 40. 
Angket yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian dan 
angket yang valid penomorannya diurutkan kembali, dan 
selanjutnya digunakan untuk pengambilan data penelitian. 
Perhitungan uji validitas dapat dilihat pada lampiran 1.3. Adapun 
hasil perhitungan dari uji validitas butir angket tentang kinerja guru 
sebagai berikut : 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Validitas Angket Kinerja Guru 
Resp r hitung r tabel Keterangan 
1 0,382 0,284 Valid 
2 0,101 0,284 Tidak 
3 0,080 0,284 Tidak 
4 0,374 0,284 Valid 
5 0,343 0,284 Valid 
6 0,163 0,284 Tidak 
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7 0,285 0,284 Valid 
8 0,446 0,284 Valid 
9 0,325 0,284 Valid 
10 0,333 0,284 Valid 
11 0,496 0,284 Valid 
12 0,111 0,284 Tidak 
13 0,459 0,284 Valid 
14 0,474 0,284 Valid 
15 0,513 0,284 Valid 
16 0,314 0,284 Valid 
17 0,383 0,284 Valid 
18 0,487 0,284 Valid 
19 0,364 0,284 Valid 
20 0,506 0,284 Valid 
21 0,305 0,284 Valid 
22 -0.345 0,284 Tidak 
23 0,300 0,284 Valid 
24 0,063 0,284 Tidak 
25 0,305 0,284 Valid 
26 0,319 0,284 Valid 
27 0,416 0,284 Valid 
28 -0.259 0,284 Tidak 
29 0,130 0,284 Tidak 
30 0,350 0,284 Valid 
31 0,124 0,284 Tidak 
32 0,345 0,284 Valid 
33 -0.18 0,284 Tidak 
34 0.434 0,284 Valid 
35 0,312 0,284 Valid 
36 0,094 0,284 Tidak 
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37 0,498 0,284 Valid 
38 0,232 0,284 Tidak 
39 0,418 0,284 Valid 
40 0,320 0,284 Valid 
 
2) Hasil Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas butir angket kinerja guru pada penelitian 
menggunakan menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebab skor 
butir instrumen bukan 1 dan 0 melainkan skor rentangannya antara 
1-5. variabel dikatakan reliabel jika menghasilkan nilai Alpha 
Cronbach > 0,284. Adapun perhitungan uji reliabilitas dengan 
menggunakan Alpha Cronbach, sebagai berikut : 
1. Menghitung Varians Butir 
si2 =  
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
=  23561
48
−
 1082341
48²
 
= 23561
48
−
 1082341
2304
 
= 490,854 – 469,766  
= 21,088 
 
2. Menghitung Varians Total 
st2 = 
∑𝑥𝑡 ²
𝑛
−  
(∑𝑥𝑡 ) ²
𝑛²
 
= 
633955−
(5497)²
48
48
 
= 
633955−
30217009
48
48
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=
633955−629521,020
48
 
=
4433,98
48
 
= 92,374 
 
3. Menghitung Reliabilitas  
𝑟11 = [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 − 
∑𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2
] 
=  [
40
40 − 1
] [1 −  
21,088
92,374
] 
= [1,025][1 −  0,228] 
= [1,025][0,772] 
= 0,791 
 
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas angket kinerja guru 
diatas, diketahui r hitung sebesar 0,791. Diketahui jumlah 
responden 48 dan taraf signifikan 5%, maka diperoleh r tabel 
sebesar 0,284. Untuk mengetahui apakah instrument reliabel atau 
tidak, maka dikomparasikan dengan harga r tabel. Hasil yang 
didapatkan adalah r hitung (0,791) > r tabel (0,284) maka butir 
instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas tentang 
kinerja guru dpat dilihat pada lampiran 1.5 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa. 
Menurut Sugiyono (2016:255), teknik analisis data adalah salah satu langkah 
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dalam kegiatan penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan kesahihan 
hasil penelitian. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Teknik Analisis Unit 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
Analisis unit dalam penelitian ini meliputi: 
a. Mean  
Mean dalam istilah statistka adalah rata-rata dari kumpulan 
data. Meanmerupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-ratadari kelompok tersebut (Sugiyono, 2011:49). Nilai 
mean dapat dicari dengan rumus: 
Me =
∑ Xi
n
 
Keterangan: 
Me  =  Mean (Rata-rata) 
∑Xi = Jumlah nilai X ke i sampai ke n 
n  = Jumlah data/sampel 
Perhitungan meandalam penelitian ini menggunkan rumus 
excel secara langsung. 
b. Median 
Median merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
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urutanya dari yang terkecil sampai yang terbesar dan kebalikannya. 
(Sugiyono, 2016:48). Nilai median dapat dicari dengan rumus: 
 
Md = b + p (
1
2 n − F
f
) 
Keterangan:  
Md  = Nilai Median 
B  = Batas bawah 
p  = Panjang kelas interval 
F  = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = Frekuensi kelas median 
n  = Banyaknya data 
Perhitungan mediandalam penelitian ini menggunkan rumus 
excel secara langsung. 
c. Modus 
Modus dalam statistika biasanya digunakan sebagai data yang 
sering muncul. Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) 
atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut. Untuk 
menghitung modus data yang telah disusun dalam distribusi frekuensi 
atau data kelompok, dapat digunakan rumus sebagai berikut 
(Sugiyono, 2010: 52). Nilai modus dapat dicari dengan rumus: 
Mo = b + p (
b1
b1 + b2
) 
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Keterangan: 
Mo  = Nilai Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = Panjang kelas interval 
b1  = Frekuensi pada kelas modus 
b2 = Frekuensi kelas modusi dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
Perhitungan modusdalam penelitian ini menggunkan rumus 
excel secara langsung. 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varians. Standari deviasi 
merupakan satu ukuran untuk mengetahui seberapa besar 
penyimpangan dalam sebuah distribusi (Bisri, 2014:62). Nilai standar 
deviasi dapat dicari dengan rumus:  
s = √
∑ fi(Xi − X̅)2
(n − 1)
 
Keterangan: 
S  = Standar Deviasi 
X  = Nilai X ke-i 
X̅  = Rata-rata 
Nn  = Ukuran Sampel 
Perhitungan standar deviasidalam penelitian ini menggunkan 
rumus excel secara langsung. 
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e. Tabel Kecenderungan Variabel 
Tabel kecenderungan variable digunakan untuk melakukan 
pengkategorian skor msing-masing variable. Berdasarkan skor variable 
yang diperoleh, kemudian dikelompokkan kedalam tiga kategori atau 
kelompok, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pengkategorian dilakukan 
berdasarkan mean, dan standar deviasi yang diperoleh. 
Pengkategorian skor menggunakan norma sebagai berikut : 
Jika X ≤ X̅ – SD maka dikategorikan rendah. 
Jika X >  X̅ – SD s/d X < X̅ + SD maka dikategorikan sedang 
Jika X ≥ X̅ + SD maka dikategorikan tinggi 
 
2. Uji Prasyarat 
Uji persyaratan diperlukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data untuk pengajuan 
hipotesis layak atau tidak untuk dianalisis lebih lanjut. Uji pernyaratan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Sampel Diambil Secara Acak 
Tidak ada pengujian secara statistik dalam penelitian ini, tetapi 
dalam pelaksanaan pengambilan sampel telah dilakukan secara acak 
b. Data Berdistribusi Normal 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas data. Uji normalitas adalah suatu 
pengujian sekelompok data untuk mengetahui apakah sampel data yang 
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digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak 
(Hardi, 2014: 67) Teknik yang digunakan untuk uji normalitas ini 
menggunakan uji Chi Kuadrat dengan menggunakan rumus berikut: 
X2 = ∑
(fo − fh)
2
fh
 
 Keterangan:  
X2 = Chi Kuadrat 
fo = Frekuensi/jumlah data hasil observasi yang diperoleh 
 sampel 
fh =  Frekuensi yang diharapkan 
 
Langkah-langkah pengujian normalitas menggunakan uji 
chi kuadrat dalam Purwanto (2011:157) adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung rata-rata 
2) Menghitung standar deviasi 
3) Menghitung skor Z 
Z = 
𝑋− 
𝑆
  
4) Menghitung luas daerah di bawah kurva 
5) Menghitung luas daerah interval (Li) 
6) Membandingkan frekuensi harapan (Ei) 
Ei = Li x n 
7) Menghitung X² 
  



i
ii
E
EO
2
2
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8) Konfirmasi Tabel  
9) Keputusan 
c. Linearitas dan keberatan regresi 
Secara statistik peramalan dilakukan menggunakan garis regresi. Garis 
regresi dibentuk dengan sebuah persamaan regresi yang akan 
digunakan untuk melakukan peramalan, persamaan regresi harus diuji 
dalam uji keberatan dan linearitas regresi. (Purwanto, 2011 : 166-171) 
Adapun pengujian keberatan regresi dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan persamaan garis regresi 
a) Menghitung koefisien konstanta (a)  
 
b) Menghitung koefisien arah (b)    
 
Keterangan: 
Ỳ : Y ramalan, nilai variabel terikat yang diramalkan 
a  : konstanta, harga Y bila X = 0 
b  : koefisien regresi, penambahan atau pengurangan Y setiap 
kenaikan X sebesar 1 unit. 
2) Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
a) Total 
JK (T) = ∑Y2 
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b) Regresi (a) 
JK (a) = 
(∑𝑌)2
𝑛
 
c) Regresi (b/a) 
JK (b/a) = b ∑XY - 
(∑𝑋)(∑𝑌)
𝑛
 
d) Sisa  
JK (S) = JK(T) - JK(a) - JK (b/a)  
3) Membuat derajat kebebasan (dk) 
a) Total 
dk (T) = n  
b) Regresi (a) 
dk (a) = 1 
c) Regresi (b/a) 
dk (b/a) = 1  
d) Sisa 
dk (S) = n - 2  
4) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 
a) Regresi (b/a) 
 
b) Sisa  
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5) Menghitung F 
a) Keberatan Regresi 
 
b) Linearitas Regresi 
 
6) Konfrimasi tabel    
a) Keberartian regresi   
Ftabel = F(a)(dk b/a)(dk S)    
b) Linearitas regresi  
F tabel = F(a)(dk TC)(dk G)   
7) Kriteria Uji      
a) Keberartian regresi       
Jika F hitung > F tabel, maka regresinya memiliki keberartian, 
dan Jika F hitung < F tabel, maka regresinya tidak memiliki 
keberartian     
b) Linearitas regresi 
Jika F hitung < F tabel, maka regresinya linear, dan Jika F 
hitung > F tabel, maka regresinya tidak linear.  
 
3. Uji Hipotesis 
a. Jika Asumsi Terpenuhi  
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Jika asumsi terpenuhi maka uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji parametrik. Uji parametrik menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan taraf kesalahan 5%. Pengajuan 
hipotesis ini bertujuan untuk menguji hipotesis apakah diterima atau 
ditolak. Adapun rumus yang digunakan yaitu: (Sugiyono, 2015: 183) 
 
rXY =
N ∑ XY − (∑ X) (∑ Y)
√(N ∑ X2 − (∑X)2)(N ∑ Y2 − (∑Y)2)
 
Keterangan: 
rXY = Korelasi antara variabel X dan Y 
N  = Jumlah subjek/responden 
XY = Jumlah uji perkalian antara nilai x dan y 
X  = Skor variabel X 
Y  = Skor variabel Y 
Untuk mengetahui uji rXY signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan rtabel. Dikatakan signifikan apabila rXY > rtabel, 
maka hipotesis diterima. Sedangkan apabila rXY < rtabel maka 
hipotesis yang diajukan ditolak. 
b. Jika Asumsi Tidak Terpenuhi  
Jika asumsi tidak terpenuhi maka menggunakan statistika non 
parametrik. Statistika non parametrik menggunakan uji korelasi 
sperman. uji koefisien korelasi sperman digunakan jika kedua variabel 
yang dapat diuji hubungannya mempunyai skala ordinal. Koefisien 
korelasi sperman yang dinyatakan dengan rumus: (Kadir, 2015:474) 
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rs = 1 −
6 ∑ d2
N(N2 − 1)
 
Keterangan: 
rs : koefisien korelasi 
d : selisih ranking 
N : jumlah data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini berjudul “Hubungan antara Kualifikasi Akademik 
dengan Kinerja Guru di MI Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2019”. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 121 guru yang berasal 
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2019. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 90 siswa. Dalam penelitian ini 
diperoleh data-data sebagai berikut: 
1. Data Kualifikasi Akademik 
Data kualifikasi akademik diperoleh melalui angket yang 
disebarkan kepada 90 guru MI. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan 
diperoleh diperoleh sebanyak (N) = 90  dengan data terendah = 2, data 
tertinggi = 4. Distribusi data kualifikasi akademik dapat dikategorikan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Frekuensi Data Kualifikasi Akademik 
Skor F Presentase Kategori 
2 28 31,12% Rendah  
3 40 44,44% Sedang  
4 22 24,44% Tinggi  
Jumlah 90 100%  
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa frekuensi data kinerja 
guru sebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 40 guru atau 
44,44%. Untuk kategori rendah sebanyak 28 guru atau 31,12%, dan yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 22 guru atau 24,44%.  
Berdasarkan tabel 4.1 dan uraian di atas, maka dapat digambarkan 
diagramnya sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Data Kualifikasi Akademik 
 
2. Data Kinerja Guru 
Data akhlak siswa diperoleh melalui angket yang terdiri dari 28 
butir yang disebarkan kepada 90 guru MI. Berdasarkan hasil analisis dan 
perhitungan diperoleh diperoleh sebanyak (N) = 90  dengan data terendah 
= 104, data tertinggi = 131. Distribusi data akhlak siswa dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
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Tabel 3.9 
Frekuensi Data Kualifikasi Akademik 
Skor F Presentase Kategori 
100 - 112 16 17,78% Rendah  
113 – 126  57 63,34% Sedang  
127 - 131 17 18,88% Tinggi  
Jumlah  90 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa frekuensi data akhlak 
siswa sebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 57 guru atau 
63,34%. Untuk kategori rendah sebanyak 16 guru atau 17,78%, dan yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 17 guru atau 18,88% . 
Berdasarkan tabel 3.9 dan uraian diatas, maka dapat digambarkan 
diagramnya sebagai berikut: 
 
 
                   Gambar 4.2 Diagram Data Distribusi Kinerja Guru 
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B. Analisis Data 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari hasil angket 
kualifikasi akademik dan kinerja guru yang disebarkan oleh guru MI se-
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019. Skor angket 
kualifikasi akademik digunakan untuk mengetahui kualifikasi akademik guru 
MI. Begitu juga skor kinerja guru digunakan untuk mengetahui kinerja guru 
MI se-kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 2019. Hasil analisis 
unit dari kualifikasi akademik dan kinerja guru MI se-Kecamatan Polokarto 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Kualifikasi Akademik 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 2.3. Berikut ini tabel 
distribusi frekuensi kinerja guru untuk mencari nilai mean, median, 
modus, dan standar deviasi: 
Tabel 4.1 
Tabel Distribusi Kualifikasi Akademik 
No Data Fi F Xi Fi.Xi (Xi-?̅?)2 Fi(Xi-?̅?)2 
1 2 28 28 2 56 0,870 
24,374 
2 3 40 56 3 120 0,004 
0,180 
3 4 22 78 4 88 1,138 
25,047 
Jumlah 90 162 9 264 2,013 49,601  
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a. Mean 
Perhitungan mean dengan menggunakan bantuan tabel 4.1, 
diperoleh hasil perhitungan rata-rata skor kualifikasi akademik sebesar 
2,933. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.1. 
b. Median 
Perhitungan median dapat menggunakan bantuan tabel 4.1, 
maka diperoleh median kualifikasi akademik adalah sebesar 2,925. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.1. 
c. Modus 
Perhitungan modus dapat menggunakan bantuan tabel 4.1, 
maka diperoleh modus kualifikasi akademik adalah sebesar 4,9. Jadi 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.1. 
d. Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dengan menggunakan tabel 4.1, 
maka diperoleh standar deviasi kualifikasi aakdemik sebesar 0,746. 
Hasil perhitungan standar deviasi dapat dilihat pada lampiran 3.1. 
 
2. Kinerja Guru 
Berdasarkan perhitungan akhlak siswa diketahui bahwa K = 7, R = 
27, dan interval (P) = 4. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 2.4. 
Berikut ini tabel distribusi frekuensi kinerja guru untuk mencari nilai 
mean, median, modus, dan standar deviasi: 
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Tabel 4.2 
Tabel Distribusi Kinerja Guru 
No Interval Fi Xi fi.xi 
1 104 – 107 8 105,5 844 
2 108 – 111 2 109,5 219 
3 112 – 115 12 113,5 1362 
4 116 – 119 17 117,5 1997,5 
5 120 – 123 28 121,5 3402 
6 124 – 127 13 125,5 1631,5 
7 128 – 131 10 129,5 1295 
Jumlah 90 822,5 10751 
 
a. Mean 
Perhitungan mean dengan menggunakan bantuan tabel 4.2, 
diperoleh hasil perhitungan rata-rata skor kinerja guru sebesar 119,455. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.2. 
b. Median 
Perhitungan median dengan menggunakan bantuan tabel 4.2, 
diperoleh hasil perhitungan rata-rata skor kinerja guru sebesar 120,911. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.2. 
c. Modus 
Perhitungan modus dapat menggunakan bantuan tabel 4.2, 
maka diperoleh modus kinerja guru adalah sebesar 112,168. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.2. 
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d. Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dengan menggunakan tabel 4.2, 
maka diperoleh standar deviasi kinerja guru sebesar 6,575. Hasil 
perhitungan standar deviasi dapat dilihat pada lampiran 5.2. 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Pada Penelitian ini, pengujian prasyarat analisis data menggunakan uji 
normalitas chi kuadrat, uji linieritas dan keberartian regresi. Uji normalitas 
digunakan untuk mengerahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji linieritas untuk 
mengetahui apakah kualifikasi akademik dan kinerja guru linier atau tidak. Uji 
keberartian regresi untuk mengetahui apakah kualifikasi akademik dan kinerja 
guru merupakan regresi berarti atau tidak. 
1. Uji Normalitas Data 
a. Kinerja Guru 
Berdasarkan perhitungan data kinerja guru, maka dapat disusun 
tabel penolong untuk uji normalitas data kinerja guru dengan jumlah 
interval adalah 7 dan P = 4. Berikut tabel penolong untuk uji 
normalitas data kinerja guru: 
Tabel 4.3 
Pengujian Normalitas Data Kinerja Guru dengan Uji Chi Kuadrat 
Data Oi Ei Oi-Ei (Oi-Ei)² ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)²
𝐸𝑖
 
104-107 8 3,159 23,43528 4,841 7,418576 
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108-111 2 7,2 27,04 -5,2 3,755556 
112-115 12 14,319 5,377761 -2,319 0,375568 
116-119 17 22,833 34,02389 -5,833 1,490119 
120-123 28 18,108 97,85166 9,892 5,403781 
124-127 13 14,544 2.,383936 -1,544 0,163912 
128-131 10 9,837 0,026569 0,163 0,002701 
Jumlah 90    11,19164 
 
Berdasarkan tabel 4.3, didapatkan bahwa nilai chi kuadrat 
hitung sebesar 11,191. Setelah diketahui chi kuadrat hitung, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan harga chi kuadrat tabel. Harga chi 
kuadrat tabel dengan menggunakan taraf signifikan 5% dan derajat 
kebebasan (dk) = 6, maka diperoleh harga chi kuadrat tabel sebesar 
9,49. Dengan demikian maka χ2hitung  (11,191) > χ2tabel (9,49), karena 
harga chi kuadrat hitung lebih besar dari harga chi kuadrat tabel, maka 
data berdistribusi tidak normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 4.1. 
 
2. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Perhitungan uji linieritas dan uji keberartian regresi dilakukan 
dengan membuat tabel penolong untuk mempermudah dalam 
menghitungnya. Berikut tabel cara perhitungan uji liniearitas dan 
keberartian regresi: 
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Tabel 4.4 
Cara Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
Sumber Variasi Dk JK KT F 
Total N ∑ Y2   
Koefisien (a) 1 JK (a)  
𝑆𝑟𝑒𝑔
2
𝑆𝑠𝑖𝑠
2
 
Regresi (b | a) 1 JK (b | a) 
Sreg
2
= JK (b |a) 
Sisa n – 2 JK (S) 
Sreg
2
= JK (b |a) 
Tuna Cocok k-2 JK (TC) STC
2 =
JK (TC)
k − 2
 
𝑆𝑇𝐶
2
𝑆𝐺
2
 
Galat n-k JK (G) SG
2 =
JK (G)
n − k
 
 
Berdasarkan tabel 4.4, didapatkan hasil perhitungan uji linearitas 
dan keberartian regresi sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Tabel Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT F 
Total 90 
 
1281479 
  
Koefisien (a) 1 1284266,677  
29672,764 Regresi (b | a) 1 263164064,54 263164064,54 
Sisa 88 780461.102 8868,876 
Tuna Cocok 1 776091,446 77609,446 
1545.235 
Galat 87 4369.656 50,225 
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a. Uji Linearitas 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Fhitung akan 
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang (k-2) = 1 dan dk 
penyebut (n-k) = 87. Fhitung yang diperoleh yaitu 1545.235 dan Ftabel 
yang diperoleh yaitu 3,44 maka Fhitung 1545.235 >  Ftabel  3,44 
maka kesimpulannya regresi tidak linier. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 4.3. 
b. Uji Keberartian Regresi 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Fhitung akan 
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk 
penyebut (n-2) = 90-2 = 88. Fhitung yang diperoleh yaitu 29672,764   
dan Ftabel yang diperoleh yaitu 3,96 dengan taraf signifikan 5% 
maka Fhitung 29672,764 > Ftabel3,93, kesimpulannya koefisien 
arah regresi berarti. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 
4.3. 
  
D. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh data 
tentang kualifikasi akademik dan kinerja guru untuk dilakukan uji hipotesis. 
Data kinerja guru berdistribusi tidak normal, regresi linear dan koefisien arah 
regresi berarti. Hal tersebut menunjukkan bahwadata berasumsi tidak 
terpenuhi yaitu koefisien arah regresi tidak berarti. Dengan demikian maka uji 
hipotesis yang digunakan yaitu menggunakan korelasi Rank Sperman. 
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Pengujian ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan apakah 
diterima atau ditolak. 
Hasil perhitungan Rank Sperman dengan nilai ñhitung 0,890 untuk n = 
90, 𝜌tabel = 0,173. Karena 𝜌hitung 0,890 > 𝜌tabel 0,173, berarti hipotesis yang 
diajukan diterima. Melihat koefisien korelasi, hasil perhitungan tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai thitung = 18,309 dengan d = n-2 = 88  dan taraf 
signifikan 5%, maka diperoleh ttabel sebesar 0,1658. Karena thitung (18,309) > 
ttabel (1.658), berarti hipotesis yang diajukan diterima, artinya terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara kualifikasi akademik dengan kinerja 
guru di MI Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan anatara kualifikasi 
akademik dengan kinerja guru. Sumbangannya adalah rs
2 = (0,890)2  = 0,7921 
(10), artinya kualifikasi akademik menyumbangkan 10% dari kinerja guru. 
Adapun 90% disebabkan oleh faktor lain di luar kualifikasi akademik yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan  nilai a 
sebesar 6,259 dan nilai b sebesar 1,926, maka persamaan regresinya adalah  
Y′ = 6,259 + 1,926 X. Jika nilai kualifikasi akademik adalah 0 maka kinerja 
guru nilainya adalah 6,259 dan setiap peningkatan skor kualifikasi akademik 
sebesar 1 maka  skor kinerja guru juga akan meningkat sebesar 1,926. 
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Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.1. Berdasarkan persamaan regresi, 
maka dapat dibuat garis regresi berikut: 
 
Gambar 4.3 Garis Kualifikasi Akademik dengan Kinerja Guru 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penelitian ini menunjukkan 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kualifikasi akademik 
dengan kinerja guru MI se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2019. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualifikasi akademik 
merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kinerja guru. Jika 
kualifikasi akademik seorang guru tinggi, maka kinerja yang ditunjukkan 
tinggi, begitu juga sebaliknyajika kualifikasi akademik seorang guru rendah 
maka kinerjanya juga rendah.  
Dampak teoritis penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 
antara kualifikasi akademik dengan kinerja guru yaitu sesuai dengan teori 
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja guru. Kualifikasi 
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akademik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan 
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik, dibuktikan dengan ijazah 
dan relevansi dengan tugas yang diembannya.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 90 guru Mi se 
Kecamatan Polokarto  yang menjadi sampel penelitian, kualifikasi akademik 
tergolong sedang atau cukup baik. Kualifikasi akademik tersebut meliputi 
jenjang pendidikan, dan relevansi dengan tugasnya. Kualifikasi akademik 
yang ditempuh para guru Mi di Kecamatan Polokarto tergolong kategori 
sedang, meskipun beberapa guru sudah memiliki ijazah S1 namun masih 
terdapat beberapa yang belum memenuhi standar kualifikasi akademiknya. 
Setiap bidang pekerjaan memerlukan syarat yang harus dipenuhi oleh 
pelaku kerja agar proses dan hasilnya dapat mencapai tujuan dari bidang 
perkerjaan tersebut. Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan syaart menjadi 
seoreng guru professional, karena persyaratan yang harus dipenuhi tersebut 
meliputi persyaratan administrasi dan kompetensi. Kualifikasi akademik 
merupakan persyaratan yang harus dipenuhi terkait dengan kemampuan yang 
dibutuhkan untuk melaksanaakn tugas. Kualifikasi akademik guru dapat 
menunjukkan kredibilitas seorang guru dalam melaksanakan tugasnya.  
Melalui peningkatan kualifikasi akademik guru diharapkan 
meningkatkan kinerjanya sehingga membawa dampak terhadap terlaksananya 
proses pembelajaran dengan terciptanya suasana pendidikan yang bermakna, 
menyenangkan, kreatif, dinamis, yang pada akhirnya meningkatkan mutu 
pendidikan secara keseluruhan. Berkaitan dengan faktor proses, guru menjadi 
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faktor utama dalam penciptaan suasana pembelajaran. Guru dituntut dalam 
menjalankan tugasnya harus professional, dengan cara meningkatan 
kompetensi. Peningkatan kompetensi ini dapat dicapai antara lain melalui 
peningkatan kualifikasi akademik.  
Secara normatif, pendidikan merupakan modal dasar dalam 
meningkatkan sumber daya manusia. Salah satu tujuan pendidikan adalah 
untuk menyiapkan seseorang agar mampu dan terampil dalam suatu bidang 
pekerjaannya. Didalam bekerja sering sekali faktor pendidikan merupakan 
syarat yang penting untuk memegang jabatan tertentu. Hal ini disebabkan 
tingkat pendidikan akan mencerminkan pengetahuan dan ketrampilan sebagai 
prediktor sukses kerja sesorang. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara 
kualifikasi akademik dengan kinerja guru memiliki hubungan positif yang 
signifikan. Adanya hubungan positif yang signifikan antara kualifikasi 
akdemik dengan kinerja guru dikarenakan kualifikasi akademik . Guru yang 
memenuhi standar kualifikasi akademik yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan dianggap lebih profesional dalam melaksanakan tugas, 
sehingga akan menghasilkan sesuatu yang lebih tinggi baik kuantitas maupun 
kualitasnya. Jika seorang guru professional pastilah memiliki pengetahuan 
yang baik sesuai dengan bidangnya maka ada kemungkinan dalam bekerja 
akan selalu memperhatikan kinerjanya (Trianto, 2007:15). Guru yang 
memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dianggap mempunyai pengetahuan 
yang baik di bidangnya, sehingga akan lebih memperhatiakan proses mengajar 
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di dalam kelas, menguasai materi pembelajaran secara mendalam untuk 
disampaikan ke peserta didik, dan lebih kompeten dalam melaksanakan tugas 
karena sangat tidak mungkin seorang guru yang memiliki pengetahuan yang 
sempit dapat menghasilkan dan memberikan pencerahan kepada peserta didik 
yang lebih baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kualifikasi akademik sebagian besar berada dalam kategori sedang yaitu 
sebanyak 40 guru atau 44,44%. Untuk kategori rendah sebanyak 22 guru 
atau 24,444%, dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 28 guru atau 
31,12%. 
2. Kinerja guru sebagian besar berada dalam kategori sedang yaitu sebanyak 
57 guru  atau 63,34%. Untuk kategori rendah sebanyak 16 guru atau 
17,78%, dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 17 guru atau 
18,88%. 
3. Hasil perhitungan Rank Spearman yang dilakukan diperoleh nilai nilai 
𝜌 = 0,890. Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan nilai thitung 
= 18,309 dengan d = n-2 = 88  dan taraf signifikan 5%, maka diperoleh 
ttabel sebesar 0,1658. Karena thitung (18,309) > ttabel (1.658), berarti ho 
ditolak dan ha diterima, artinya terdapat hubungan antara kualifikasi 
akademik dengan kinerja guru. di MI Se-Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2019. Ada hubungan yang positif dan signifikan anatara 
kualifikasi akademik dengan kinerja guru. Sumbangannya adalah rs
2 = 
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(0,890)2  = 0,7921 (10), artinya kualifikasi akademik menyumbangkan 
10% dari kinerja guru. Adapun 90% disebabkan oleh faktor lain di luar 
kualifikasi akademik yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hubungan 
antara Kualifikasi Akademik dengan Kinerja Guru di MI Se-Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019 dinyatakan dalam persamaan 
regresi Y′ = 6,259 + 1,926 X.   
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, peneliti dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
  Guru hendaknya tetap memperhatikan kinerjanya, dan bertindak 
aktif juga senantiasa bersemangat didalam mengejar ketertinggalan diri 
dan kemampuan anak agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai yang 
diharapkan. 
2. Bagi Kepala Sekolah  
Kepala Sekolah hendaknya meningkatkan kinerja guru melalui 
kegiatan pengembangan keproduktivan berkelanjutan, sehingga hasil 
belajar siswa optimal dan karir guru juga meningkat. 
3. Bagi Komite Sekolah 
Komite sekolah hendaknya tetap memantau kinerja guru untuk 
mewujudkan guru yang professional yang muaranya untuk meningkatkan 
mutu sekolah. 
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Lampiran 1.1   
Angket Kinerja Guru Sebelum Dilakukan Uji Coba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk Mengerjakan : 
1. Bacalah setiap daftar pernyataan dengan teliti dan seksama 
2. Semua jawaban tidak ada yang benar atau salah sehingga yang diharapkan 
adalah jawaban yang sesungguhnya dari Bapak/Ibu.. 
3. Berilah tanda checklist  (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang sesuai 
dalam kuesioner, dengan pernyataan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Dikatakan “Selalu ” (SL) apabila selalu melakukan sesuai pernyataan.  
Dikatakan “Sering” (SR) apabila sering melakukan pernyataan 
Dikatakan “Kadang-kadang” (KD) apabila kadang-kadang melakukan 
pernyataan. 
Dikatakan “Jarang” (JR) apabila sering tidak melakukan pernyataan. 
Dikatakan “TidakPernah” (TP) apabila tidak pernah melakukan pernyataan. 
4. ApabilaBapak/ Ibu ingin memperbaiki jawaban, maka coretlah dengan tanda 
dua garis (=) pada alternatif jawaban yang dianggap tidak sesuai kemudian 
berilah tanda checklist (√) pada pernyataan masing-masing kuesioner yang 
anda anggap benar.  
5. Jawablah semua butir pernyataan berikut ini, jangan sampai ada yang kosong. 
No Responden : (diisi peneliti) 
Nama : ........................................... 
Jenjang Pendidikan : a. Dibawah S1/D4 
            b. S1/D4 atau diatasnya 
Jurusan Pendidikan : ........................................... 
Status Guru : a. Guru Kelas 
           b. Guru Mapel ........................................... 
Unit Kerja : ........................................... 
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NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
1. 
Sebelum melaksanakan 
pembelajaran, saya membuat RPP 
     
2. 
Saya mencantumkan tujuan 
pembelajaran dalam RPP 
     
3. 
Dalam perencanaan, saya tidak 
mengembangkan materi 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai 
     
4. 
Dalam perencanaan, saya 
mengembangkan media 
pembelajaran yang digunakan sesuai 
tujuan  yang dicapai 
     
5. 
Dalam perencanaan, saya memilih 
sumber belajar yang sesuai tujuan 
yang hendak dicapai 
     
6. 
Saya malas melakukan skenario 
pembelajaran di RPP 
     
7. 
Selain membuat RPP, saya memiliki 
perangkat pembelajaran yang lain 
     
8. 
Saya mempersiapkan sarana 
pembelajaran yang dibutuhkan 
untuk mengajar 
     
9. 
Saya mengabaikan untuk 
memberikan motivasi belajar pada 
siswa 
     
10. 
Saya melakukan pengecekan 
kehadiran seluruh siswa 
     
11. 
Saya tidak memeriksa kesiapan 
belajar siswa 
     
12. 
Saya melakukan kegiatan apersepsi 
dengan materi yang akan disajikan 
     
13. 
Saya mengatur penataan ruang kelas 
supaya kondusif untuk pembelajaran 
     
ANGKET 
 KINERJA GURU 
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NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
14. 
Saya malas mengajukan pertanyaan 
untuk mengetahui pemahaman siswa 
     
15. 
Saya mengatur ruang kelas sesuai 
dengan pembelajaran 
     
16. 
Saya tidak mempelajari materi 
sebelum mengajar 
     
17. 
Saya menyampaikan kegiatan yang 
akan dilakukan selama pembelajaran 
     
18. 
Saya tidak mengusahakan anak 
supaya senang dalam pembelajaran 
     
19. 
Saya mengajar tidak sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat 
     
20. 
Saya memantau perkembangan 
siswa dalam pembelajaran 
     
21. 
Saya tidak membuat soal untuk 
evaluasi/penilaian 
     
22. 
Saya menggunakan berbagai sumber 
belajar dalam pembelajaran 
     
23. 
Saya memasuki kelas untuk 
mengajar tepat waktu 
     
24. 
Saya terlambat mengakhiri 
pembelajaran 
     
25. 
Saya menggunakan sumber belajar 
yang mudah dimengerti 
     
26. 
Saya tidak melibatkan siswa dalam 
penggunaan media pembelajaran 
     
27. 
Saya mendorong partisipatif aktif 
siswa dalam pembelajaran 
     
28. 
Saya tidak suka siswa mengajukan 
pertanyaan 
     
29. 
Saya mengajar dengan bahasa yang 
baik 
     
30. 
Saya malas memantau belajar siswa 
selama proses kegiatan 
pembelajaran 
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NO 
 
PERNYATAAN 
JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
31. 
Saya mengadakan pretest sebelum 
memulai materi 
     
32. 
Saya malas memantau hasil belajar 
siswa 
     
33. 
Saya melakukan post test setelah 
mengajarkan materi 
     
34. 
Saya malas melakukan umpan balik 
pembelajaran 
     
35. 
Saya malas memberikan rangkuman 
atas materi yang telah diajarkan 
     
36. 
Saya menanggapi pertanyaan siswa 
dengan senang 
     
37. 
Saya memberikan ulangan harian 
setiap selesai pertemuan 
     
38. 
Saya melakukan kegiatan remediasi 
pada siswa yang belum mencapai 
batas KKM   
     
39. 
Saya memberikan reward kepada 
siswa yang mendapat nilai tertinggi 
     
40. 
Saya menganalisis keberhasilan 
setiap siswa 
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Lampiran 1.2  
Data Uji Coba Angket Kinerja Guru 
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 3 4 3 4 2 4 4 5 3 3 4 
2 
4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 4 
3 
5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 3 2 
4 
5 5 4 4 5 2 5 5 5 4 4 4 
5 
5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 
6 
5 3 4 4 5 1 4 4 5 5 4 4 
7 
2 4 5 4 3 3 4 5 5 4 4 2 
8 
5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 
9 
4 4 3 5 5 4 3 4 5 5 3 4 
10 
5 4 5 4 3 5 4 2 5 5 5 3 
11 
3 4 5 4 3 1 4 4 4 4 4 3 
12 
5 4 4 4 3 5 3 5 5 5 3 4 
13 
3 5 4 3 5 5 4 5 4 5 3 4 
14 
3 5 5 3 5 5 2 4 3 4 3 3 
15 
5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 
16 
4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 
17 
3 5 3 4 5 4 4 4 5 5 3 4 
18 
5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 
19 
3 3 4 4 4 3 5 4 5 3 3 3 
20 
5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
21 
3 5 3 4 3 4 3 3 3 3 2 5 
22 
5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 
23 
4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 
24 
5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 
25 
5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
26 
3 3 5 4 5 5 5 3 5 4 4 4 
79 
 
 
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
27 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 
28 3 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 5 
29 3 5 3 5 5 3 5 5 4 4 5 4 
30 2 1 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 
31 3 5 4 5 5 4 5 5 3 4 5 3 
32 4 5 3 4 3 3 4 3 3 5 4 4 
33 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 3 
34 5 2 2 4 4 3 4 3 2 4 3 4 
35 3 5 3 4 3 5 3 4 3 5 3 3 
36 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 
37 2 3 3 3 5 5 3 4 5 4 4 4 
38 3 3 3 3 5 4 5 4 4 3 5 5 
39 4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 5 4 
40 4 4 5 4 5 3 5 5 5 3 5 5 
41 3 3 4 3 5 4 3 3 4 4 5 5 
42 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 
43 3 2 4 2 4 5 5 5 3 2 5 4 
44 4 3 4 3 3 5 5 3 5 2 5 5 
45 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 
46 5 5 3 5 3 4 4 5 5 5 5 3 
47 2 5 5 4 5 4 5 3 4 3 5 4 
48 3 5 5 2 4 3 4 3 3 3 4 4 
∑ 183 196 198 189 205 196 203 201 204 196 197 188 
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Rep 
Butir 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 
2 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 2 
3 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 5 3 
5 3 5 4 5 4 5 3 3 5 4 5 4 
6 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
7 3 5 3 4 5 4 4 2 4 4 5 5 
8 4 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 
9 3 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 
10 3 4 4 5 5 3 2 2 3 5 5 4 
11 3 3 3 5 4 3 4 4 5 5 4 4 
12 5 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 5 
13 3 5 4 4 3 4 2 5 5 4 4 4 
14 3 4 4 4 5 4 3 4 3 5 4 3 
15 3 4 3 5 3 4 1 4 3 5 4 4 
16 4 5 3 5 5 3 3 5 4 4 5 4 
17 3 1 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 
18 5 5 4 5 5 4 2 5 3 4 5 3 
19 3 5 3 4 4 3 4 5 3 5 4 4 
20 4 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 3 
21 3 2 2 4 4 3 2 3 2 5 3 4 
22 3 5 3 4 3 5 3 4 3 5 3 3 
23 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 
24 4 3 5 3 5 5 3 5 4 4 4 3 
25 3 4 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 
26 3 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 3 
27 4 5 3 5 3 4 4 4 2 5 4 4 
28 4 5 4 3 3 5 4 5 3 5 4 3 
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Resp 
Butir 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
29 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 
30 5 4 5 3 4 4 5 4 3 3 3 5 
31 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 
32 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
33 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 
34 3 3 3 5 4 3 5 2 5 5 5 3 
35 3 3 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 
36 5 5 5 4 4 5 5 5 2 3 4 5 
37 5 5 4 3 3 4 3 4 3 5 4 3 
38 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 
39 5 4 5 5 3 4 3 1 4 3 3 4 
40 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 3 
41 5 4 5 3 3 3 3 5 5 5 4 4 
42 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 
43 3 3 3 3 2 4 3 2 5 5 5 4 
44 3 5 5 5 3 4 3 5 4 4 5 4 
45 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 
46 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 
47 4 3 4 2 5 5 4 4 4 5 3 4 
48 4 5 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 
∑ 182 207 189 202 197 202 183 198 181 212 209 191 
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Rep 
Butir 
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 4 3 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
2 4 3 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 
3 4 3 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 
4 4 5 5 5 3 3 5 5 3 3 5 5 
5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 2 4 5 
6 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 5 5 
7 5 3 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 
8 4 3 4 5 4 3 5 4 4 4 2 4 
9 4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 5 5 
10 4 3 3 5 4 1 4 3 5 3 2 4 
11 4 5 4 5 5 2 4 3 4 3 5 5 
12 5 3 4 5 5 5 4 2 5 4 5 4 
13 5 3 4 5 4 4 5 3 4 3 3 5 
14 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 
15 4 3 4 5 5 4 5 4 3 3 5 4 
16 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 
17 5 4 5 3 4 4 5 4 4 3 3 5 
18 4 3 5 3 4 5 5 5 3 4 5 5 
19 3 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 
20 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 
21 3 3 3 5 4 3 5 2 5 3 4 4 
22 3 3 4 5 4 4 4 3 5 3 3 5 
23 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
24 3 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 
25 5 4 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 
26 4 5 5 4 4 5 4 3 5 3 5 5 
27 3 3 4 4 4 5 5 3 4 3 5 4 
28 4 3 5 5 4 5 5 3 5 3 4 4 
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Resp 
Butir 
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
29 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 3 3 
30 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 
31 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 
32 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 
33 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 3 
34 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
35 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 
36 5 5 5 3 5 3 5 4 5 5 5 3 
37 5 3 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 
38 5 5 3 3 5 5 4 4 5 4 4 5 
39 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 
40 3 3 5 4 5 4 4 5 3 3 5 5 
41 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 
42 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
43 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 5 
44 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
45 5 4 4 3 4 5 5 3 4 5 5 4 
46 5 4 5 3 5 5 4 4 3 3 4 5 
47 3 4 4 5 3 4 3 1 5 3 5 3 
48 4 5 5 5 4 4 3 5 5 3 3 2 
∑ 202 192 215 210 202 206 213 192 211 181 209 214 
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Rep 
Butir 
Butir 
37 38 39 40 
1 4 4 3 4 161 
2 5 5 3 4 171 
3 3 4 3 4 170 
4 5 4 3 5 171 
5 5 5 3 4 172 
6 5 4 4 5 175 
7 4 4 3 5 161 
8 3 4 2 5 171 
9 4 5 3 4 170 
10 3 4 2 5 150 
11 3 4 2 5 153 
12 4 5 4 3 170 
13 3 5 3 4 160 
14 3 4 2 3 156 
15 5 4 3 5 158 
16 5 4 3 3 172 
17 4 4 3 5 156 
18 5 5 4 4 175 
19 3 5 3 3 154 
20 4 4 3 4 176 
21 3 4 3 3 135 
22 3 3 2 5 156 
23 4 3 4 5 180 
24 4 4 3 4 172 
25 5 5 3 4 175 
26 3 4 3 4 160 
27 3 4 3 3 155 
28 3 5 3 4 163 
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Resp 
Butir 
Butir 
37 38 39 40 
29 4 5 5 4 173 
30 5 5 4 4 162 
31 4 5 4 5 170 
32 5 5 5 5 172 
33 3 4 5 5 173 
34 4 4 3 3 156 
35 4 5 3 5 159 
36 5 4 5 5 179 
37 5 3 5 3 156 
38 5 5 4 5 171 
39 3 4 3 5 161 
40 3 5 5 5 173 
41 5 5 5 4 170 
42 5 5 5 5 185 
43 5 5 4 5 155 
44 5 5 5 5 172 
45 5 3 3 5 173 
46 5 5 5 5 170 
47 4 5 5 4 157 
48 3 3 4 4 152 
∑ 195 209 170 207 7937 
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Lampiran 1.3 
Perhitungan Uji Validitas Angket Kinerja Guru 
Butir 1 
X X2 Y Y2 XY 
3 9 161 25921 483 
4 16 171 29241 684 
5 25 170 28900 850 
5 25 171 29241 855 
5 25 172 29584 860 
5 25 175 30625 875 
2 4 161 25921 322 
5 25 171 29241 855 
4 16 170 28900 680 
5 25 150 22500 750 
3 9 153 23409 459 
5 25 170 28900 850 
3 
9 160 25600 480 
3 
9 156 24336 468 
5 
25 158 24964 790 
4 
16 172 29584 688 
3 
9 156 24336 468 
5 
25 175 30625 875 
3 
9 154 23716 462 
5 
25 176 30976 880 
3 
9 135 18225 405 
5 
25 156 24336 780 
4 
16 180 32400 720 
5 
25 172 29584 860 
5 
25 175 30625 875 
3 
9 160 25600 480 
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X X2 Y Y2 XY 
4 
16 155 24025 620 
3 
9 163 26569 489 
3 
9 173 29929 519 
2 
4 162 26244 324 
3 
9 170 28900 510 
4 
16 172 29584 688 
5 
25 173 29929 865 
5 
25 156 24336 780 
3 
9 159 25281 477 
5 
25 179 32041 895 
2 
4 156 24336 312 
3 
9 171 29241 513 
4 
16 161 25921 644 
4 
16 173 29929 692 
3 
9 170 28900 510 
3 
9 185 34225 555 
3 
9 155 24025 465 
4 
16 172 29584 688 
3 
9 173 29929 519 
5 
25 170 28900 850 
2 
4 157 24649 314 
3 
9 152 23104 456 
183 747 7937 1316871 30439 
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Diketahui : 
∑X  :  183 
∑Y  : 7937 
∑X2 : 747 
∑Y2 : 1316871 
∑XY : 30439 
N : 48 
r  tabel : 0,284 
 
rXY =
N ∑ XiYi − (∑ Xi) (∑ Yi)
√(N ∑ Xi
2 − (Xi)2)(N ∑ Yi
2 − (Yi)2)
 
 
= 
48.30439−(183)(7937)
√(48.747−(183)2)(48.1316871−(7937)2)
 
 
= 
1461072−1452471
√(35856−33489)(63209808−62995969)
 
 
= 
8601
√(2367)(213839)
 
 
= 
8601
√506156913
 
 
=
8601
22497,931
 
= 0,382 
 
Hasil Uji Validitas :  
0,382 > 0,28234 
Kesimpulan :  
r hitung > r tabel, artinya butir nomor 1 Valid. Langkah ini juga sama dengan 
langkah perhitungan validitas butir nomor 2-40. 
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Lampiran 1.4 
Hasil Uji Validitas Angket Kinerja Guru 
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 4 3 4 2 4 4 5 3 
2 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 
3 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 
4 5 5 4 4 5 2 5 5 5 4 
5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 
6 5 3 4 4 5 1 4 4 5 5 
7 2 4 5 4 3 3 4 5 5 4 
8 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 
9 4 4 3 5 5 4 3 4 5 5 
10 5 4 5 4 3 5 4 2 5 5 
11 3 4 5 4 3 1 4 4 4 4 
12 5 4 4 4 3 5 3 5 5 5 
13 3 5 4 3 5 5 4 5 4 5 
14 3 5 5 3 5 5 2 4 3 4 
15 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 
16 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 
17 3 5 3 4 5 4 4 4 5 5 
18 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
19 3 3 4 4 4 3 5 4 5 3 
20 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
21 3 5 3 4 3 4 3 3 3 3 
22 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 
23 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 
24 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 
25 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 
26 3 3 5 4 5 5 5 3 5 4 
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Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
27 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 
28 3 5 5 4 4 4 4 5 5 3 
29 3 5 3 5 5 3 5 5 4 4 
30 2 1 4 3 3 4 4 4 3 4 
31 3 5 4 5 5 4 5 5 3 4 
32 4 5 3 4 3 3 4 3 3 5 
33 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 
34 5 2 2 4 4 3 4 3 2 4 
35 3 5 3 4 3 5 3 4 3 5 
36 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 
37 2 3 3 3 5 5 3 4 5 4 
38 3 3 3 3 5 4 5 4 4 3 
39 4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 
40 4 4 5 4 5 3 5 5 5 3 
41 3 3 4 3 5 4 3 3 4 4 
42 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 
43 3 2 4 2 4 5 5 5 3 2 
44 4 3 4 3 3 5 5 3 5 2 
45 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 
46 5 5 3 5 3 4 4 5 5 5 
47 2 5 5 4 5 4 5 3 4 3 
48 3 5 5 2 4 3 4 3 3 3 
∑ X 183 196 198 189 205 196 203 201 204 196 
∑ X² 747 848 546 773 909 858 881 996 908 836 
r tabel 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 
r hitung 0.382 0.101 0.080 0.374 0.343 0.163 0.285 0.446 0.325 0.333 
Ket Valid Tidak Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 
2 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 
3 3 2 3 5 3 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 
5 3 3 3 5 4 5 4 5 3 3 
6 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 
7 4 2 3 5 3 4 5 4 4 2 
8 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 
9 3 4 3 5 4 5 5 4 4 5 
10 5 3 3 4 4 5 5 3 2 2 
11 4 3 3 3 3 5 4 3 4 4 
12 3 4 5 4 3 5 5 5 4 5 
13 3 4 3 5 4 4 3 4 2 5 
14 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 
15 3 4 3 4 3 5 3 4 1 4 
16 4 4 4 5 3 5 5 3 3 5 
17 3 4 3 1 4 3 3 4 4 4 
18 5 3 5 5 4 5 5 4 2 5 
19 3 3 3 5 3 4 4 3 4 5 
20 5 4 4 5 4 5 5 5 3 5 
21 2 5 3 2 2 4 4 3 2 3 
22 3 4 3 5 3 4 3 5 3 4 
23 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 
24 5 4 4 3 5 3 5 5 3 5 
25 5 5 3 4 4 5 5 5 4 3 
26 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
27 4 5 4 5 3 5 3 4 4 4 
28 3 5 4 5 4 3 3 5 4 5 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
29 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 
30 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 
31 5 3 4 3 5 3 4 5 5 5 
32 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 
33 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 
34 3 4 3 3 3 5 4 3 5 2 
35 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
36 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 
37 4 4 5 5 4 3 3 4 3 4 
38 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 
39 5 4 5 4 5 5 3 4 3 1 
40 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 
41 5 5 5 4 5 3 3 3 3 5 
42 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 
43 5 4 3 3 3 3 2 4 3 2 
44 5 5 3 5 5 5 3 4 3 5 
45 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 
46 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 
47 5 4 4 3 4 2 5 5 4 4 
48 4 4 4 5 4 3 4 3 5 4 
∑ X 197 188 182 207 189 202 197 202 183 198 
∑ X² 847 766 720 935 775 886 839 876 749 868 
r tabel 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 
r hitung 0.496 0.111 0.459 0.474 0.513 0.314 0.383 0.487 0.364 0.506 
Ket Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 5 5 4 4 3 4 5 5 5 
2 5 5 4 2 4 3 4 5 4 5 
3 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 
4 4 3 5 3 4 5 5 5 3 3 
5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 
6 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 
7 4 4 5 5 5 3 4 4 3 5 
8 5 4 5 5 4 3 4 5 4 3 
9 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 
10 3 5 5 4 4 3 3 5 4 1 
11 5 5 4 4 4 5 4 5 5 2 
12 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 
13 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 
14 3 5 4 3 4 4 4 5 5 5 
15 3 5 4 4 4 3 4 5 5 4 
16 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 
17 3 4 5 4 5 4 5 3 4 4 
18 3 4 5 3 4 3 5 3 4 5 
19 3 5 4 4 3 4 5 4 4 4 
20 3 5 5 3 4 4 4 3 4 5 
21 2 5 3 4 3 3 3 5 4 3 
22 3 5 3 3 3 3 4 5 4 4 
23 3 5 5 3 5 5 5 4 4 5 
24 4 4 4 3 3 4 5 3 5 5 
25 3 4 5 5 5 4 5 4 3 5 
26 3 5 4 3 4 5 5 4 4 5 
27 2 5 4 4 3 3 4 4 4 5 
28 3 5 4 3 4 3 5 5 4 5 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
29 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 
30 3 3 3 5 5 5 5 4 3 4 
31 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 
33 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 
34 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 
35 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 
36 2 3 4 5 5 5 5 3 5 3 
37 3 5 4 3 5 3 5 5 5 5 
38 3 4 5 5 5 5 3 3 5 5 
39 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 
40 5 3 5 3 3 3 5 4 5 4 
41 5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 
42 5 4 3 3 4 5 5 5 5 5 
43 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 
44 4 4 5 4 3 3 4 5 5 5 
45 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 
46 3 3 3 4 5 4 5 3 5 5 
47 4 5 3 4 3 4 4 5 3 4 
48 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
∑ X 181 212 209 191 202 192 215 210 202 206 
∑ X² 725 960 935 791 878 802 981 948 874 926 
r tabel 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 
r hitung 0.305 -0.345 0.300 0.063 0.305 0.319 0.416 -0.259 0.130 0.350 
Ket Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Tidak Valid 
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Resp 
Butir 
Total 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 5 5 5 3 5 5 4 4 3 4 161 
2 5 3 4 4 5 5 5 5 3 4 171 
3 5 5 4 3 5 5 3 4 3 4 170 
4 5 5 3 3 5 5 5 4 3 5 171 
5 5 3 4 2 4 5 5 5 3 4 172 
6 4 4 4 3 5 5 5 4 4 5 175 
7 4 5 5 4 5 5 4 4 3 5 161 
8 5 4 4 4 2 4 3 4 2 5 171 
9 5 3 4 3 5 5 4 5 3 4 170 
10 4 3 5 3 2 4 3 4 2 5 150 
11 4 3 4 3 5 5 3 4 2 5 153 
12 4 2 5 4 5 4 4 5 4 3 170 
13 5 3 4 3 3 5 3 5 3 4 160 
14 5 4 4 3 5 5 3 4 2 3 156 
15 5 4 3 3 5 4 5 4 3 5 158 
16 4 4 5 4 5 5 5 4 3 3 172 
17 5 4 4 3 3 5 4 4 3 5 156 
18 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 175 
19 5 4 5 3 4 4 3 5 3 3 154 
20 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 176 
21 5 2 5 3 4 4 3 4 3 3 135 
22 4 3 5 3 3 5 3 3 2 5 156 
23 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 180 
24 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 172 
25 5 4 5 5 5 4 5 5 3 4 175 
26 4 3 5 3 5 5 3 4 3 4 160 
27 5 3 4 3 5 4 3 4 3 3 155 
28 5 3 5 3 4 4 3 5 3 4 163 
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Resp 
Butir 
Total 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
29 3 5 5 5 3 3 4 5 5 4 173 
30 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 162 
31 5 3 3 3 3 3 4 5 4 5 170 
32 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 172 
33 3 5 5 5 4 3 3 4 5 5 173 
34 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 156 
35 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 159 
36 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 179 
37 4 3 3 3 3 5 5 3 5 3 156 
38 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 171 
39 5 5 5 5 3 4 3 4 3 5 161 
40 4 5 3 3 5 5 3 5 5 5 173 
41 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 170 
42 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 185 
43 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 155 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 172 
45 5 3 4 5 5 4 5 3 3 5 173 
46 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 170 
47 3 1 5 3 5 3 4 5 5 4 157 
48 3 5 5 3 3 2 3 3 4 4 152 
∑ X 213 192 211 181 209 214 195 209 170 207 7937 
∑ X² 967 818 953 721 949 982 827 931 646 919 
r tabel 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 
r hitung 0.124 0.345 
-
0.180 
0.434 0.312 0.094 0.498 0.232 0.418 0.320 
Ket Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid 
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Lampiran 1.5 
Uji Reliabilitas Angket Kinerja Guru 
 
Resp 
Butir 
1 4 5 7 8 9 10 11 13 14 
1 3 3 4 4 4 5 3 3 3 5 
2 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 
3 5 3 5 4 4 5 5 3 3 5 
4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 
6 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 
7 2 4 3 4 5 5 4 4 3 5 
8 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 
9 4 5 5 3 4 5 5 3 3 5 
10 5 4 3 4 2 5 5 5 3 4 
11 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 
12 5 4 3 3 5 5 5 3 5 4 
13 3 3 5 4 5 4 5 3 3 5 
14 3 3 5 2 4 3 4 3 3 4 
15 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 
16 4 3 5 5 5 5 4 4 4 5 
17 3 4 5 4 4 5 5 3 3 1 
18 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
19 3 4 4 5 4 5 3 3 3 5 
20 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 
21 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 
22 5 4 5 5 5 5 4 3 3 5 
23 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 
24 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 
25 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 
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Resp 
Butir 
1 4 5 7 8 9 10 11 13 14 
26 3 4 5 5 3 5 4 4 3 4 
27 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 
28 3 4 4 4 5 5 3 3 4 5 
29 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 
30 2 3 3 4 4 3 4 5 5 4 
31 3 5 5 5 5 3 4 5 4 3 
32 4 4 3 4 3 3 5 4 3 4 
33 5 5 5 3 5 3 5 5 4 4 
34 5 4 4 4 3 2 4 3 3 3 
35 3 4 3 3 4 3 5 3 3 3 
36 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 
37 2 3 5 3 4 5 4 4 5 5 
38 3 3 5 5 4 4 3 5 5 5 
39 4 4 3 4 5 3 4 5 5 4 
40 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 
41 3 3 5 3 3 4 4 5 5 4 
42 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 
43 3 2 4 5 5 3 2 5 3 3 
44 4 3 3 5 3 5 2 5 3 5 
45 3 5 5 5 3 3 3 5 5 5 
46 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 
47 2 4 5 5 3 4 3 5 4 3 
48 3 2 4 4 3 3 3 4 4 5 
∑ X 183 189 205 203 201 204 196 197 182 207 
(∑X)² 33489 35721 42025 41209 40401 41616 38416 38809 33124 42849 
∑ X² 747 773 909 889 877 908 836 847 720 935 
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Resp 
Butir 
15 16 17 18 19 20 21 23 25 26 
1 4 4 4 5 4 4 3 5 4 3 
2 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 
3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 3 
4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 
5 4 5 4 5 3 3 5 5 5 5 
6 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
7 3 4 5 4 4 2 4 5 5 3 
8 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 
9 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 
10 4 5 5 3 2 2 3 5 4 3 
11 3 5 4 3 4 4 5 4 4 5 
12 3 5 5 5 4 5 4 4 5 3 
13 4 4 3 4 2 5 5 4 5 3 
14 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 
15 3 5 3 4 1 4 3 4 4 3 
16 3 5 5 3 3 5 4 5 5 5 
17 4 3 3 4 4 4 3 5 5 4 
18 4 5 5 4 2 5 3 5 4 3 
19 3 4 4 3 4 5 3 4 3 4 
20 4 5 5 5 3 5 3 5 4 4 
21 2 4 4 3 2 3 2 3 3 3 
22 3 4 3 5 3 4 3 3 3 3 
23 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
24 5 3 5 5 3 5 4 4 3 4 
25 4 5 5 5 4 3 3 5 5 4 
26 3 4 4 4 3 4 3 4 4 5 
27 3 5 3 4 4 4 2 4 3 3 
28 4 3 3 5 4 5 3 4 4 3 
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Resp 
Butir 
15 16 17 18 19 20 21 23 25 26 
29 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
30 5 3 4 4 5 4 3 3 5 5 
31 5 3 4 5 5 5 5 5 3 4 
32 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
33 4 4 4 5 5 4 3 5 4 5 
34 3 5 4 3 5 2 5 5 3 4 
35 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 
36 5 4 4 5 5 5 2 4 5 5 
37 4 3 3 4 3 4 3 4 5 3 
38 5 4 4 4 4 5 3 5 5 5 
39 5 5 3 4 3 1 4 3 4 5 
40 5 5 4 3 5 5 5 5 3 3 
41 5 3 3 3 3 5 5 4 5 4 
42 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 
43 3 3 2 4 3 2 5 5 5 4 
44 5 5 3 4 3 5 4 5 3 3 
45 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 
46 5 5 5 5 3 3 3 3 5 4 
47 4 2 5 5 4 4 4 3 3 4 
48 4 3 4 3 5 4 3 4 4 5 
∑ X 189 202 197 202 183 198 181 209 202 192 
(∑X)² 35721 40804 38809 40804 33489 39204 32761 43681 40804 36864 
∑ X² 775 886 839 876 749 868 725 935 878 802 
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Resp 
Butir ∑Xt 
 
∑Xt² 
 27 30 32 34 35 37 39 40 
1 4 5 5 3 5 4 3 4 110 12100 
2 4 5 3 4 5 5 3 4 119 14161 
3 4 5 5 3 5 3 3 4 117 13689 
4 5 3 5 3 5 5 3 5 125 15625 
5 5 4 3 2 4 5 3 4 118 13924 
6 5 5 4 3 5 5 4 5 128 16384 
7 4 5 5 4 5 4 3 5 113 12769 
8 4 3 4 4 2 3 2 5 118 13924 
9 4 5 3 3 5 4 3 4 118 13924 
10 3 1 3 3 2 3 2 5 98 9604 
11 4 2 3 3 5 3 2 5 104 10816 
12 4 5 2 4 5 4 4 3 116 13456 
13 4 4 3 3 3 3 3 4 106 11236 
14 4 5 4 3 5 3 2 3 102 10404 
15 4 4 4 3 5 5 3 5 106 11236 
16 5 5 4 4 5 5 3 3 121 14641 
17 5 4 4 3 3 4 3 5 107 11449 
18 5 5 5 4 5 5 4 4 125 15625 
19 5 4 4 3 4 3 3 3 105 11025 
20 4 5 4 5 5 4 3 4 124 15376 
21 3 3 2 3 4 3 3 3 82 6724 
22 4 4 3 3 3 3 2 5 105 11025 
23 5 5 5 4 5 4 4 5 129 16641 
24 5 5 5 4 5 4 3 4 122 14884 
25 5 5 4 5 5 5 3 4 124 15376 
26 5 5 3 3 5 3 3 4 109 11881 
27 4 5 3 3 5 3 3 3 103 10609 
28 5 5 3 3 4 3 3 4 108 11664 
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Resp 
Butir ∑Xt 
 
∑Xt² 
 
27 30 32 34 35 37 39 40 
29 5 3 5 5 3 4 5 4 124 15376 
30 5 4 5 5 5 5 4 4 115 13225 
31 5 5 3 3 3 4 4 5 118 13924 
32 5 4 5 5 4 5 5 5 121 14641 
33 5 4 5 5 4 3 5 5 123 15129 
34 5 5 5 5 5 4 3 3 109 11881 
35 4 4 5 5 5 4 3 5 109 11881 
36 5 3 4 5 5 5 5 5 129 16641 
37 5 5 3 3 3 5 5 3 108 11664 
38 3 5 4 4 4 5 4 5 120 14400 
39 5 5 5 5 3 3 3 5 112 12544 
40 5 4 5 3 5 3 5 5 124 15376 
41 5 3 5 5 5 5 5 4 116 13456 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 130 16900 
43 4 3 5 4 4 5 4 5 105 11025 
44 4 5 5 5 5 5 5 5 117 13689 
45 4 5 3 5 5 5 3 5 121 14641 
46 5 5 4 3 4 5 5 5 123 15129 
47 4 4 1 3 5 4 5 4 106 11236 
48 5 4 5 3 3 3 4 4 105 11025 
∑ X 215 206 192 181 209 195 170 207 5497 633955 
(∑X)² 46225 42436 36864 32761 43681 38025 28900 42849 1082341 
 
∑ X² 981 926 818 721 949 827 646 919 23561 
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Lampiran 1.6 
Perhitungan Reliabilitas Angket Kinerja Guru 
n = 48 
k = 40 
∑Xt = 5497 
∑Xt2 = 633955  
JKi =  23561 
JKs = 1082341 
 
1. Menghitung Varians Butir 
si2 =  
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
=  23561
48
−
 1082341
48²
 
= 23561
48
−
 1082341
2304
 
= 490,854 – 469,766   
= 21,088 
 
2. Menghitung Varians Total 
st2 = 
∑𝑥𝑡 ²
𝑛
−  
(∑𝑥𝑡 ) ²
𝑛²
 
= 
633955−
(5497)²
48
48
 
= 
633955−
30217009
48
48
 
=
633955−629521,020
48
 
=
4433,98
48
 
= 92,374 
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3. Menghitung Reliabilitas  
𝑟𝑖 = [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 − 
∑𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2
] 
=  [
40
40 − 1
] [1 −  
21,088
92,374
] 
= [1,025][1 −  0,228] 
= [1,025][0,772] 
= 0,791 
4. Konfirmasi Tabel 
O,284 
5. Kriteria Uji 
a. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen reliabel 
b. Jika rhitung < rtabel, maka instrumen tidak reliabel 
6. Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil rhitung (0,791) > rtabel (0,284), 
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen reliabel. 
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Lampiran 1.7 
Angket Kinerja Guru Setelah Uji Coba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk Mengerjakan : 
1. Bacalah setiap daftar pernyataan dengan teliti dan seksama 
2. Semua jawaban tidak ada yang benar atau salah sehingga yang diharapkan 
adalah jawaban yang sesungguhnya dari Bapak/Ibu.. 
3. Berilah tanda checklist  (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang sesuai 
dalam kuesioner, dengan pernyataan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Dikatakan “Selalu ” (SL) apabila selalu melakukan sesuai pernyataan.  
Dikatakan “Sering” (SR) apabila sering melakukan pernyataan 
Dikatakan “Kadang-kadang” (KD) apabila kadang-kadang melakukan 
pernyataan. 
Dikatakan “Jarang” (JR) apabila sering tidak melakukan pernyataan. 
Dikatakan “TidakPernah” (TP) apabila tidak pernah melakukan pernyataan. 
4. ApabilaBapak/ Ibu ingin memperbaiki jawaban, maka coretlah dengan tanda 
dua garis (=) pada alternatif jawaban yang dianggap tidak sesuai kemudian 
berilah tanda checklist (√) pada pernyataan masing-masing kuesioner yang 
anda anggap benar.  
5. Jawablah semua butir pernyataan berikut ini, jangan sampai ada yang kosong. 
 
No Responden : (diisi peneliti) 
Nama : ........................................... 
Jenjang Pendidikan : a. Dibawah S1/D4 
            b. S1/D4 atau diatasnya 
Jurusan Pendidikan : ........................................... 
Status Guru : a. Guru Kelas 
           b. Guru Mapel 
........................................... 
Unit Kerja : ........................................... 
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NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
1. Sebelum melaksanakan 
pembelajaran, saya membuat RPP 
     
2. Dalam perencanaan, saya 
mengembangkan media 
pembelajaran yang digunakan sesuai 
tujuan  yang dicapai 
     
3. Dalam perencanaan, saya memilih 
sumber belajar yang sesuai tujuan 
yang hendak dicapai 
     
4. Selain membuat RPP, saya memiliki 
perangkat pembelajaran yang lain 
     
5. Saya mempersiapkan sarana 
pembelajaran yang dibutuhkan 
untuk mengajar 
     
6. Saya mengabaikan untuk 
memberikan motivasi belajar pada 
siswa 
     
7. Saya melakukan pengecekan 
kehadiran seluruh siswa 
     
8. Saya tidak memeriksa kesiapan 
belajar siswa 
     
9. Saya mengabaikan untuk 
memberikan motivasi belajar pada 
siswa 
     
10. Saya mengatur penataan ruang kelas 
supaya kondusif untuk pembelajaran 
     
11. Saya malas mengajukan pertanyaan 
untuk mengetahui pemahaman siswa 
     
12. Saya mengatur ruang kelas sesuai 
dengan pembelajaran 
     
13. Saya tidak mempelajari materi 
sebelum mengajar 
     
14. Saya menyampaikan kegiatan yang 
akan dilakukan selama pembelajaran 
     
15. Saya tidak mengusahakan anak 
supaya senang dalam pembelajaran 
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NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
16. Saya mengajar tidak sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat 
     
17. Saya memantau perkembangan 
siswa dalam pembelajaran 
     
18. Saya tidak membuat soal untuk 
evaluasi/penilaian 
     
19. Saya memasuki kelas untuk 
mengajar tepat waktu 
     
20. Saya menggunakan sumber belajar 
yang mudah dimengerti 
     
21. Saya tidak melibatkan siswa dalam 
penggunaan media pembelajaran 
     
22. Saya mendorong partisipatif aktif 
siswa dalam pembelajaran 
     
23. Saya malas memantau hasil belajar 
siswa 
     
24. Saya malas melakukan umpan balik 
pembelajaran 
     
25. Saya malas memberikan rangkuman 
atas materi yang telah diajarkan 
     
26. Saya memberikan ulangan harian 
setiap selesai pertemuan 
     
27. Saya memberikan reward kepada 
siswa yang mendapat nilai tertinggi 
     
28. Saya menganalisis keberhasilan 
setiap siswa 
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Lampiran 2.1 
Data Instrumen Kualifikasi Akademik 
No Responden 
Kualifikasi Akademik 
Jumlah 
Skor 
Jenjang 
Pendidikan 
Kesesuaian 
Penugasan 
1. Fahrur Rozi 2 1 3 
2. Ikram Humam Z 1 1 2 
3. Muhammad Hafidh 2 2 4 
4. Eka Uswatun K 1 1 2 
5. Gendhis Ayu P 1 1 2 
6. Muh. Izaidin Z 1 1 2 
7. Kayla Afif A 2 1 3 
8. Nadhifah Amalia F 2 1 3 
9. Tiara Nurul K 1 1 2 
10. Muh. Rosyid R.Q.K 2 2 4 
11. Vitria Rahmah W 2 1 3 
12. Wildan Wafi K 2 2 4 
13. Muh. Noor Iqbal N 2 2 4 
14. Ahmad Muhammad 2 2 4 
15. Putri Chansa 1 1 2 
16. Aenul Janah M 2 1 3 
17. Arga Putra Mustofa 2 1 3 
18. M. Fikri Azizy 2 1 3 
19. Dzikra Aziz 1 1 2 
20. Hafizd N.S 2 1 3 
21. Maydina R.K.P 2 2 4 
22. Ilham Bayu A 1 1 2 
23. Muh. Annis 2 1 3 
24. Oktaviani Amalia 2 1 3 
25. Putri Amelia 2 2 4 
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No Responden 
Kualifikasi Akademik 
Jumlah 
Skor 
Jenjang 
Pendidikan 
Kesesuaian 
Penugasan 
26. Raina A.T.Y 2 1 3 
27. Risma K.S 1 1 2 
28. Syifa Putri 2 2 4 
29. Catur Rara N 2 2 4 
30. Danu Eka Saputra 2 2 4 
31. Fadiya Raihana 2 1 3 
32. Dimas Perkasa P.B 1 1 2 
33. Ismail Huda 2 1 3 
34. Farah Nur H 1 1 2 
35. Azizah Zahwa K.P 2 1 3 
36. Fahri Niko N.F 2 2 4 
37. Nadiandra Nabil A 2 2 4 
38. Nisrina Zuhairah F 1 1 2 
39. Qonita Aisyah F 2 1 3 
40. Salsabila Khoirunnisa 2 1 3 
41. Sulthan Tsaqif A 2 1 3 
42. Vadya Azalia P 2 2 4 
43. Aulia Wardani 2 1 3 
44. Akbar Muhammad 2 1 3 
45. Hasan Abdullah 2 2 4 
46. Abdullah Mudzakir 1 1 2 
47. Siti Aisyah 2 1 3 
48. Amalia Nur Chusna 2 1 3 
49. Siswati 2 2 4 
50. Umi Salamah 2 2 4 
51. Suratmi 1 1 2 
52. Siti Muslihah 2 2 4 
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No Responden 
Kualifikasi Akademik  
Jenjang 
Pendidikan 
Kesesuaian 
Penugasan 
Jumlah 
skor 
53. Suparjo 2 1 3 
54. Septian Ma’ruf 2 1 3 
55. Sahidin 2 1 3 
56. Endah Fitri S 2 2 4 
57. Ahmad Fauzi 2 2 4 
58. Aris Nur Hadi 2 1 3 
59. Yuliana  2 1 3 
60. Sukamto 1 1 2 
61. Warsito  2 1 3 
62. Arif Prasetyo 1 1 2 
63. Hananto  2 1 3 
64. Widhi Hastuti 2 1 3 
65. Mamik Imawati 2 1 3 
66. Uswatun Khasnah 2 2 4 
67. Wartini  1 1 2 
68. Nur Hidayati 2 1 3 
69. Mulato 2 1 3 
70. Yuyun Kurniasih 2 1 3 
71. Nurul Widhiarto 2 1 3 
72. Leanggeng Aji W 1 1 2 
73. Muh. Akbar R 1 1 2 
74. Umi Muslimah 2 1 3 
75. Leny Nalurita 2 2 4 
276. Muh. Khoiruddin 2 2 4 
77. Sholeh Cahyanto 2 2 4 
78. Muflichah M2 2 1 3 
79. Habib Bahreisy 2 1 3 
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No Responden 
Kualifikasi Akademik  
Jenjang 
Pendidikan 
Kesesuaian 
Penugasan 
Jumlah 
Skor 
80. Srwinart  2 1 4 
81. Diah Nur N 1 1 3 
82. Eni Fatmawati  1 1 3 
83. Ardianto  2 2 5 
84. Arkhanuddin  2 1 4 
85. Vira Hanum 2 1 4 
86. Muh. Arfan 2 2 5 
87. Lia Susanti 2 2 6 
88. Siti Fathimah 1 1 3 
89. Siti Muflihah 2 2 5 
90. Daryanto  1 1 3 
JUMLAH 286 
112 
 
 
 
Lampiran 2.2  
Data Kinerja Guru 
 
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 5 5 4 3 5 3 4 
2 3 4 5 5 5 5 4 3 
3 5 5 5 5 3 4 4 5 
4 5 5 4 4 4 3 5 5 
5 5 5 5 5 4 3 4 3 
6 5 4 3 3 4 5 5 5 
7 4 4 4 5 5 5 3 4 
8 5 5 5 4 3 4 5 3 
9 3 3 5 5 5 4 4 3 
10 5 5 3 4 4 5 5 3 
11 4 5 5 5 5 5 4 4 
12 4 5 5 5 5 5 5 5 
13 5 3 4 5 5 5 5 5 
14 3 3 3 5 5 4 5 5 
15 5 5 5 5 4 3 4 4 
16 5 3 4 5 5 5 5 5 
17 3 5 5 5 5 5 4 4 
18 2 3 4 4 4 3 3 4 
19 3 4 5 5 5 5 5 5 
20 5 5 5 5 4 5 4 5 
21 5 5 5 4 5 5 5 5 
22 5 5 5 4 5 5 5 5 
23 3 5 3 4 5 4 3 3 
24 5 3 5 4 5 5 3 5 
25 4 5 4 5 4 5 5 5 
26 5 5 5 4 5 5 5 5 
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27 5 5 5 4 5 5 4 4 
28 4 5 5 4 5 5 5 4 
29 4 5 5 4 5 4 4 3 
30 3 5 5 4 5 4 4 5 
31 5 5 5 5 5 3 5 5 
32 4 5 5 3 4 4 5 5 
33 4 5 5 5 4 3 5 5 
34 4 5 5 5 4 3 5 5 
35 4 4 5 3 4 2 4 5 
36 5 5 4 4 4 3 5 5 
37 3 5 4 5 5 4 5 5 
38 4 3 5 4 4 4 3 4 
39 4 5 5 3 4 3 5 5 
40 3 5 2 4 4 5 4 3 
41 5 5 5 5 5 5 4 4 
42 3 5 5 4 4 5 5 3 
43 4 5 2 5 5 5 4 4 
44 5 5 5 5 5 5 5 3 
45 4 5 1 4 4 5 5 4 
46 4 5 5 4 5 5 4 4 
47 5 5 4 4 4 5 5 3 
48 4 5 5 4 4 5 5 5 
49 4 5 1 4 4 4 4 4 
50 4 5 5 4 5 5 5 3 
51 3 5 5 4 5 4 5 3 
52 3 5 5 2 4 3 4 3 
53 4 4 4 5 5 4 3 3 
54 3 5 5 5 5 5 4 4 
55 4 5 4 5 4 5 5 3 
56 4 5 5 5 5 5 5 5 
Resp Butir 
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1 2 3 4 5 6 7 8 
57 4 5 5 5 5 5 5 5 
58 4 5 5 5 4 5 3 3 
59 4 5 5 5 5 5 5 5 
60 4 5 4 3 3 3 3 2 
61 4 5 5 3 5 5 4 3 
62 5 4 5 5 5 5 4 4 
63 5 5 4 5 5 5 3 4 
64 5 5 4 5 4 5 3 4 
65 5 5 2 4 3 4 3 3 
66 4 4 5 5 4 3 3 4 
67 5 5 5 5 5 4 4 4 
68 5 4 5 4 5 5 3 4 
69 5 5 5 5 5 5 5 3 
70 5 5 5 4 5 3 3 3 
71 5 5 5 5 5 5 5 4 
72 5 4 3 3 3 3 2 4 
73 5 5 3 5 5 4 3 4 
74 4 5 5 5 5 4 4 5 
75 5 5 5 5 5 5 5 4 
76 5 5 4 4 5 5 5 5 
77 5 4 4 3 3 4 4 5 
78 5 4 4 5 5 3 3 5 
79 3 4 3 5 2 4 4 5 
80 4 4 5 5 5 5 5 5 
81 5 5 3 5 5 4 4 5 
82 5 5 4 5 2 5 5 5 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 
84 3 4 4 5 1 4 4 5 
85 4 5 4 5 5 4 5 5 
Resp Butir 
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1 2 3 4 5 6 7 8 
86 4 5 5 5 5 4 5 5 
87 4 5 4 5 5 4 4 5 
88 4 5 5 5 4 4 4 5 
89 4 5 4 5 5 4 4 5 
90 4 5 4 5 1 4 4 4 
∑ X 369 406 380 388 380 376 368 364 
∑ X² 136161 164836 144400 150544 144400 141376 135424 132496 
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Resp 
Butir 
9 10 11 12 13 14 15 16 
1 4 5 5 4 5 5 5 4 
2 3 3 5 5 5 5 4 3 
3 5 5 5 3 4 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 3 
5 4 5 5 4 5 5 5 4 
6 5 5 3 4 4 5 5 5 
7 5 5 5 5 4 4 3 3 
8 3 4 5 5 5 5 4 5 
9 5 4 3 5 3 5 5 5 
10 4 5 5 4 5 3 3 5 
11 3 3 4 5 5 5 5 5 
12 5 5 3 3 3 5 5 5 
13 5 4 4 3 4 5 5 5 
14 4 3 3 4 4 5 5 5 
15 4 5 4 3 3 4 5 5 
16 5 4 4 5 3 5 5 5 
17 3 3 4 4 5 5 5 5 
18 4 4 4 5 5 5 5 5 
19 5 5 5 5 4 3 3 4 
20 5 5 5 3 5 5 5 5 
21 5 5 5 4 4 5 4 5 
22 5 5 5 4 5 5 5 5 
23 3 3 2 4 3 2 4 4 
24 5 4 3 4 3 5 3 4 
25 5 4 4 5 4 5 4 5 
26 5 5 5 4 4 3 5 3 
27 5 5 5 5 3 4 4 5 
28 5 4 4 4 3 4 3 4 
29 3 4 4 5 4 5 3 5 
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30 5 3 3 5 4 5 4 3 
31 4 4 3 5 5 5 5 5 
32 5 5 3 4 5 5 3 4 
33 3 4 3 4 5 5 5 4 
34 5 4 3 4 5 5 5 4 
35 5 5 3 4 4 5 3 4 
36 5 4 4 5 5 4 4 4 
37 4 4 3 3 5 4 5 5 
38 3 4 2 4 3 5 4 4 
39 4 5 3 4 5 5 3 4 
40 4 4 5 4 5 5 4 5 
41 4 3 5 5 5 5 5 4 
42 2 4 5 5 4 5 5 4 
43 4 4 5 4 5 3 5 5 
44 3 3 5 5 5 5 5 5 
45 4 3 4 5 4 4 5 4 
46 4 3 5 4 5 5 5 5 
47 4 4 5 5 3 2 2 3 
48 4 3 5 4 3 4 4 5 
49 4 5 4 5 4 5 5 4 
50 4 5 3 5 5 5 5 5 
51 4 4 4 5 5 4 5 5 
52 3 5 4 5 4 5 3 5 
53 4 5 3 5 5 5 5 5 
54 4 5 3 4 5 4 4 5 
55 4 5 3 5 4 5 5 5 
56 3 5 4 5 5 4 4 5 
57 3 4 4 5 5 3 2 2 
58 4 4 3 5 4 3 4 4 
59 4 4 3 5 5 5 4 5 
Resp Butir 
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9 10 11 12 13 14 15 16 
60 4 5 4 4 3 4 2 5 
61 5 4 4 4 5 4 3 4 
62 5 4 3 5 3 4 1 4 
63 3 5 3 5 5 3 3 5 
64 3 1 4 3 3 4 4 4 
65 3 5 4 5 5 4 2 5 
66 4 5 3 4 4 3 4 5 
67 3 5 4 5 5 5 3 5 
68 5 2 2 4 4 3 2 3 
69 3 5 3 4 3 5 3 4 
70 4 5 4 5 5 5 5 5 
71 3 3 5 3 5 5 3 4 
72 3 3 5 3 5 4 5 4 
73 4 4 3 4 3 3 4 5 
74 4 4 5 4 5 3 5 5 
75 3 3 4 3 4 4 3 3 
76 4 2 4 2 4 5 5 5 
77 4 3 4 3 4 5 5 3 
78 4 4 5 4 5 4 4 5 
79 4 4 4 4 5 4 5 5 
80 5 3 2 3 5 3 5 5 
81 4 4 4 4 4 4 5 5 
82 5 3 3 3 5 4 5 5 
83 5 4 4 4 5 3 5 5 
84 4 4 4 3 5 3 4 5 
85 5 5 4 4 5 3 5 5 
86 5 3 4 3 5 4 5 5 
87 5 5 4 3 4 4 5 5 
88 4 4 4 3 4 3 5 5 
Resp Butir 
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9 10 11 12 13 14 15 16 
89 4 5 4 5 5 4 4 5 
90 4 5 4 5 1 4 4 4 
∑ X 356 356 340 364 377 373 364 390 
∑ X² 126736 126736 115600 132496 142129 139129 132496 152100 
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Resp 
Butir 
17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 3 5 5 5 3 3 4 
2 4 4 5 5 5 5 5 5 
3 5 5 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 5 4 5 4 5 5 
5 4 3 5 5 5 4 3 3 
6 5 5 5 5 5 5 4 4 
7 4 3 5 5 5 5 5 4 
8 3 5 4 5 5 5 5 5 
9 5 4 3 3 3 4 5 5 
10 5 4 4 5 4 5 5 5 
11 5 5 5 5 5 5 4 3 
12 4 4 5 5 5 5 5 3 
13 3 4 5 5 5 5 5 5 
14 5 5 5 5 5 5 4 5 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 5 5 3 3 4 3 5 2 
17 5 5 5 5 3 4 4 4 
18 5 3 5 5 5 5 5 5 
19 5 5 5 5 5 5 4 4 
20 5 5 5 5 5 5 4 5 
21 5 5 3 5 3 5 5 3 
22 5 5 5 4 5 5 5 5 
23 5 3 4 3 2 5 5 4 
24 5 5 3 4 3 5 3 4 
25 5 5 5 5 3 5 4 5 
26 5 5 3 5 4 4 5 3 
27 5 5 4 3 3 4 4 5 
28 4 4 3 4 3 5 3 4 
29 3 4 4 4 2 5 3 5 
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30 3 5 4 5 3 5 4 3 
31 3 5 5 4 4 3 5 5 
32 4 5 5 5 5 3 3 4 
33 3 5 5 3 4 3 5 4 
34 3 5 5 5 4 3 5 4 
35 2 4 5 5 5 3 3 4 
36 3 5 5 5 4 4 4 4 
37 4 5 5 4 4 3 5 5 
38 4 1 4 3 4 2 4 4 
39 3 5 5 4 5 3 3 4 
40 5 4 2 4 5 3 4 5 
41 5 4 4 4 4 3 5 4 
42 4 5 3 4 4 5 5 4 
43 4 5 4 5 4 5 5 5 
44 5 4 4 5 5 5 5 5 
45 4 5 5 5 3 5 5 4 
46 4 5 5 4 3 5 5 5 
47 5 5 4 4 4 4 2 3 
48 5 4 4 4 5 4 4 5 
49 5 5 4 2 4 3 5 4 
50 4 5 4 4 4 3 5 5 
51 4 4 5 3 4 5 5 5 
52 5 4 5 4 5 5 3 5 
53 5 5 4 4 5 5 5 5 
54 4 4 5 5 5 3 4 5 
55 5 4 5 5 4 3 5 5 
56 4 5 5 5 4 5 4 5 
57 3 5 5 4 4 3 2 2 
58 5 5 4 4 4 5 4 4 
59 4 4 4 5 5 3 4 5 
Resp Butir 
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17 18 19 20 21 22 23 24 
60 5 4 4 4 5 3 2 5 
61 3 5 4 3 4 4 3 4 
62 3 5 4 4 4 3 1 4 
63 4 4 5 4 4 5 3 5 
64 3 4 5 4 5 4 4 4 
65 3 4 5 3 4 3 2 5 
66 3 5 4 4 3 4 4 5 
67 3 5 5 3 4 4 3 5 
68 2 5 3 4 3 3 2 3 
69 3 5 3 3 3 3 3 4 
70 3 5 5 3 5 5 5 5 
71 5 4 4 4 5 5 3 4 
72 4 3 5 5 5 5 5 4 
73 3 4 5 4 5 4 4 5 
74 5 4 5 5 5 5 5 5 
75 4 4 5 5 5 4 3 3 
76 3 4 5 4 5 3 5 5 
77 5 4 5 5 3 5 5 3 
78 4 5 4 5 5 5 4 5 
79 5 4 5 5 5 5 5 5 
80 5 4 5 5 4 4 5 5 
81 5 4 5 5 5 4 5 5 
82 5 4 5 4 4 3 5 5 
83 5 4 5 4 4 5 5 5 
84 4 5 4 5 3 5 4 5 
85 3 5 5 5 5 5 5 5 
86 3 4 5 4 4 5 5 5 
87 3 5 4 5 5 5 5 5 
88 3 4 5 4 4 5 4 4 
Resp Butir 
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17 18 19 20 21 22 23 24 
89 3 5 4 5 5 5 5 4 
90 4 5 5 4 4 5 4 5 
∑ X 357 385 387 375 367 365 386 364 
∑ X² 127449 148225 149769 140625 134689 133225 148996 132496 
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Resp 
Butir 
Total 
25 26 27 28 
1 3 3 5 5 104 
2 4 4 5 5 121 
3 5 5 3 3 121 
4 4 4 5 4 119 
5 4 3 5 5 128 
6 5 5 5 5 121 
7 4 3 5 5 123 
8 3 5 4 5 122 
9 5 4 3 3 126 
10 5 4 4 5 115 
11 5 5 5 5 124 
12 4 4 5 5 126 
13 3 4 5 5 129 
14 5 5 5 5 126 
15 5 5 5 5 124 
16 5 5 3 3 128 
17 5 5 5 5 122 
18 5 3 5 5 119 
19 5 5 5 5 120 
20 5 5 5 5 123 
21 5 5 3 5 130 
22 5 5 5 4 125 
23 5 3 4 3 112 
24 5 5 3 4 128 
25 5 5 5 5 121 
26 5 5 3 5 125 
27 5 5 4 3 116 
28 4 4 3 4 111 
29 3 4 4 4 116 
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30 3 5 4 5 123 
31 3 5 5 4 120 
32 4 5 5 5 119 
33 3 5 5 3 122 
34 3 5 5 5 114 
35 2 4 5 5 122 
36 3 5 5 5 121 
37 4 5 5 4 105 
38 4 1 4 3 118 
39 3 5 5 4 111 
40 5 4 2 4 123 
41 5 4 4 4 121 
42 4 5 3 4 125 
43 4 5 4 5 129 
44 5 4 4 5 117 
45 4 5 5 5 123 
46 4 5 5 4 116 
47 5 5 4 4 122 
48 5 4 4 4 115 
49 5 5 4 2 125 
50 4 5 4 4 124 
51 4 4 5 3 117 
52 5 4 5 4 124 
53 5 5 4 4 121 
54 4 4 5 5 122 
55 5 4 5 5 127 
56 4 5 5 5 106 
57 3 5 5 4 120 
58 5 5 4 4 112 
59 4 4 4 5 115 
Resp Butir Total 
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25 26 27 28 
60 5 5 4 2 112 
61 4 4 5 3 115 
62 5 5 5 4 121 
63 5 4 5 4 115 
64 4 5 4 4 119 
65 4 3 5 4 104 
66 4 5 5 5 114 
67 4 4 5 4 118 
68 4 5 5 4 119 
69 4 3 5 2 105 
70 4 4 4 3 107 
71 4 5 5 5 131 
72 3 4 3 4 106 
73 4 4 4 5 119 
74 3 4 3 1 113 
75 5 3 5 5 131 
76 3 3 3 5 114 
77 2 4 3 2 105 
78 3 4 3 5 116 
79 4 5 4 5 120 
80 5 4 4 3 128 
81 5 5 3 4 121 
82 4 4 3 4 122 
83 4 5 4 5 123 
84 3 5 4 5 117 
85 5 4 5 5 123 
86 4 4 5 5 130 
87 5 5 5 3 121 
88 3 4 5 4 130 
Resp Butir Total 
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25 26 27 28  
89 5 5 4 3 124 
90 5 5 4 5 118 
∑ X 369 377 370 355 10408 
∑ X² 136161 142129 136900 126025 3873748 
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Lampiran 2.3 
Perhitungan Distribusi Frekuensi Kualifikasi Akademik 
 
No Data fi Xi FiXi 
1. 2 28 2 56 
2. 3 40 3 120 
3. 4 22 4 88 
Jumlah 90 9 264 
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Lampiran 2.4 
Perhitungan Distribusi Frekuensi Kinerja Guru 
 
Diketahui : 
Nilai Tertinggi  : 131 
Nilai Terendah : 104 
n    : 90 
 
a. Menentukan Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 (log n) 
= 1 + 3,3  (log 90) 
= 1 + 3,3 (1,954) 
= 1 + 6,449 
= 7,449 dibulatkan  menjadi 7 
b. Menentukan Rentang Data 
R = data besar – data kecil 
= 131 – 104 
= 27 
c. Menentukan Rentang Kelas 
 P = R : K  
= 27 : 7 
= 3,857 dibulatkan menjadi 4 
No Interval fi Xi FiXi 
1. 104 – 107 8 105,5 844 
2. 108 – 111 2 109,5 219 
3. 112 – 115 12 113,5 1362 
4. 116 -119 17 117,5 1997,5 
5. 120 -  123 28 121,5 3402 
6. 124 – 127 13 125,5 1631,5 
7. 128 – 131 10 129,5 1295 
Jumlah 90 822,5 10751 
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Lampiran 3.1 
Ananlisis Unit Kuali-fikasi Akademik 
 
1. Deskripsi Kualifikasi Akademik 
No Data Fi F Xi Fi.Xi (Xi-?̅?)2 Fi(Xi-?̅?)2 
1 2 28 28 2 56 0,870 
24,374 
2 3 40 56 3 120 0,004 
0,180 
3 4 22 78 4 88 1,138 
25,047 
Jumlah 90 162 9 264 2,013 49,601  
 
2. Analisis Unit Kualifikasi Akademik 
a. Mean   
Me = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
Me = 
264
90
 
Me = 2,933 
 
b. Median  
Diketahui: 
b =  2,5 
F = 28 
f = 40 
p = 1 
n = 90 
Md = b + p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
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= 2,5 + 1  (
1
2
90−28
40
) 
 = 2,5 + 1  (
17
40
) 
 =  2,5 + 1 (0,425) 
 = 2,5 + 0,425 
 =  2,925 
c. Modus  
Diketahui: 
b = 2,5 
p = 1 
𝑏1= 12 
𝑏2= 18 
Mo = 2,5 + 1 (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Mo =  2,5 + 1  (
12
12+18
) 
Mo =  2,5 + 1  (0,4) 
Mo = 2,5 + 0,4 
Mo =  4,9 
d. Standar Deviasi  
s = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑋𝑖−𝑋)
2
(𝑛−1)
 
s = √
49,601
89
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s = √0.32847 
s = 0,746 
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Lampiran 3.2 
Analisis Unit Kinerja Guru 
1. Deskripsi Kinerja Guru 
No Interval Fi F Xi fi.xi (xi-?̅?)2 Fi(xi-?̅?)2 
1 104 – 107 8 8 105,5 844 194,758 1558,060 
2 108 – 111 2 16 109,5 219 99,113 198,226 
3 112 – 115 12 28 113,5 1362 35,469 425,624 
4 116 – 119 17 45 117,5 1997,5 3,824 65,011 
5 120 – 123 28 73 121,5 3402 4,180 117,033 
6 124 – 127 13 86 125,5 1631,5 36,535 474,959 
7 128 – 131 10 96 129,5 1295 100,891 1008,909 
Jumlah 90 352 822,5 10751 474,769 3847.822 
 
2. Analisis Unit 
a. Mean   
Me = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
Me = 
10751
90
 
Me = 119,455 
 
b. Median  
Diketahui: 
b =  115,5 
F = 22 
f = 17 
p = 4 
n = 90 
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Md = b + p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
= 115,5 + 4  (
1
2
90−22
17
) 
 = 115,5 + 4  (
23
17
) 
 = 115,5  + 4 (
23
17
) 
 = 115,5 + 5,411 
 = 120,911 
c. Modus  
Diketahui: 
b = 115,5 
p = 4 
𝑏1= 5 
𝑏2= -11 
Mo = b + p (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Mo = 115,5 + 4  (
5
5+(−11)
) 
Mo = 115,5 + 4  (
5
−6
) 
Mo = 115,5 + 4 (-0,833) 
Mo = 115,5 + (-3,332)  
 = 112,168 
d. Standar Deviasi  
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s = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑋𝑖−𝑋)
2
(𝑛−1)
 
s = √
3847,822
(89)
 
s = √43,233 
s = 6,575 
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Lampiran 4.1 
Uji Normalitas Kinerja Guru 
 
Langkah Uji Normalitas Kinerja Guru 
No Interval Fi Xi fi.xi ?̅? Fi(xi-?̅?)2 
1 104 – 107 8 105,5 84,4 119,455 1558,06 
2 108 – 111 2 109,5 219 119,455 198,226 
3 112 – 115 12 113,5 1362 119,455 425,624 
4 116 – 119 17 117,5 1997.5 119,455 65,011 
5 120 – 123 28 121,5 3402 119.,455 117,033 
6 124 – 127 13 125,5 1631.5 119,455 474,959 
7 128 – 131 10 129,5 1295 119,455 1008,909 
Jumlah 90 13,8 10751  3847,822 
 
1. Menghitung rata-rata 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑓𝑖
  = 
10751
90
 
= 119,455 
2. Menenghitung standar deviasi 
√
∑ 𝑓𝑖 (𝑋𝑖−𝑋)
2
(𝑛−1)
 = 6,575 
3. Menghitung skor Z 
Z = 
𝑋𝑖−
𝑆
  
Xi 
 
S Z 
107,5 119,455 6,538 -1,829 
111,5 119,455 6,538 -1,217 
115,5 119,455 6,538 -0,605 
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119,5 119,455 6,538 0,007 
123,5 119,455 6,538 0,619 
127,5 119,455 6,538 1,230 
 
4. Menghitung luas daerah dibawah kurva 
Z Harga tabel luas daerah dibawah kurva 
-1,829 0,4649 0,5 0,4649 0,0351 
-1,217 0,3849 0,5 0,3849 0,1151 
-0,605 0,2258 0,5 0,2258 0,2742 
0,007 0,0279 0,5 0,0279 0,5279 
0.619 0,2291 0,5 0,2291 0,7291 
0.1230 0,3907 0,5 0,3907 0,8907 
 
5. Menghitung luas daerah interval (Li) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Membandingkan frekuensi harapan (Ei) 
0  
 0,0351 
0,4325  
 0,08 
0.1151  
 0.1591 
0.2742  
 0.2537 
0.5279  
 0.2012 
0.7291  
 0.1616 
0.8907  
 0.1093 
1  
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Ei Li 
N Ei = Li x n 
E1 
0,0351 90 3,159 
E2 
0,08 90 7,2 
E3 
0,1591 90 14,319 
E4 
0,2537 90 22,833 
E5 
0,2012 90 18,108 
E6 
0,1616 90 14,544 
E7 
0,1093 90 9,837 
 
7. Menghitung  
 
 
Data Oi Ei Oi-Ei (Oi-Ei)² ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)²
𝐸𝑖
 
104-107 8 3,159 23,43528 4,841 7,418576 
108-111 2 7,2 27,04 -5,2 3,755556 
112-115 12 14,319 5,377761 -2,319 0,375568 
116-119 17 22,833 34,02389 -5,833 1,490119 
120-123 28 18,108 97,85166 9,892 5,403781 
124-127 13 14,544 2.,383936 -1,544 0,163912 
128-131 10 9,837 0,026569 0,163 0,002701 
Jumlah 90    11,19164 
 
8. Konfirmasi tabel 
Taraf kesalahan =      tabel =     (ɑ)(k-3) 
   =     (1-0,05)(7-3)  
   = 9,49 
9. Keputusan  
            hitung  (11,191) >      tabel (9,49) maka data berdistribsui tidak normal 
 
 
 
 



i
ii
E
EO
2
2
2
2 2
2
2 2
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Lampiran 4.3 
Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung linearitas dan keberartian regresi, 
yaitu menggunakan data variabel X dan variabel Y sebagai berikut : 
X X² Y Y² XY 
3 9 104 10816 520 
2 4 121 14641 363 
4 16 121 14641 605 
2 4 119 14161 357 
2 4 128 16384 384 
2 4 121 14641 726 
3 9 123 15129 492 
3 9 122 14884 488 
2 4 126 15876 630 
4 16 115 13225 690 
3 9 124 15376 496 
4 16 126 15876 630 
4 16 129 16641 774 
4 16 126 15876 756 
2 4 124 15376 372 
3 9 128 16384 512 
3 9 122 14884 488 
3 9 119 14161 595 
2 4 120 14400 360 
3 9 123 15129 492 
4 16 130 16900 780 
2 4 125 15625 375 
3 9 112 12544 560 
3 9 128 16384 512 
4 16 121 14641 726 
3 9 125 15625 500 
2 4 116 13456 348 
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4 16 111 12321 555 
4 16 116 13456 464 
4 16 123 15129 615 
3 9 120 14400 600 
2 4 119 14161 357 
3 9 122 14884 488 
2 4 114 12996 342 
3 9 122 14884 488 
4 16 121 14641 605 
4 16 105 11025 525 
2 4 118 13924 354 
3 9 111 12321 444 
3 9 123 15129 492 
3 9 121 14641 605 
4 16 125 15625 750 
3 9 129 16641 516 
3 9 117 13689 468 
4 16 123 15129 738 
2 4 116 13456 348 
3 9 122 14884 488 
3 9 115 13225 460 
4 16 125 15625 750 
4 16 124 15376 620 
2 4 117 13689 351 
4 16 124 15376 620 
3 9 121 14641 484 
3 9 122 14884 610 
3 9 127 16129 508 
4 16 106 11236 530 
4 16 120 14400 720 
3 9 112 12544 448 
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3 9 115 13225 460 
2 4 121 14641 363 
3 9 115 13225 460 
2 4 119 14161 357 
3 9 104 10816 520 
3 9 114 12996 456 
3 9 118 13924 472 
4 16 119 14161 595 
2 4 105 11025 315 
3 9 107 11449 428 
3 9 131 17161 524 
3 9 106 11236 424 
3 9 119 14161 476 
2 4 113 12769 339 
2 4 131 17161 655 
3 9 114 12996 456 
4 16 105 11025 630 
4 16 116 13456 580 
4 16 120 14400 720 
3 9 128 16384 512 
3 9 121 14641 484 
4 16 122 14884 732 
3 9 123 15129 369 
3 9 117 13689 702 
3 25 123 15129 615 
4 16 130 16900 520 
4 16 121 14641 484 
3 25 124 15376 620 
4 36 118 13924 708 
3 9 104 10816 312 
3 25 104 10816 520 
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3 9 105 11025 315 
286 1172 10751 1281479 41312 
 
2. Diketahui : 
 
 
 
3. Persamaan Regresi 
Ý = α+bx 
b= 
{N ∑XY}−{∑X}{∑Y}
{𝑁∑𝑋²−(∑X)²
 
b = 
{90 {41312}−{286}{10751}
{90(1172)−(286)²
 
b =
3718080 − 3074786
105480 − 81796
 
b =
643294
23684
 
b = 27,161 
α = Ӯ - bӿ 
α = 119,122- (27,161)(3,177) 
α = 119,777- 86,290 
α = 33,487 
4. Membuat  tabel skor  kualifikasi akademik dengan  kinerja guru setelah 
dikelompokkan 
 
Keterangan  
∑X 286 
∑Y 
10751 
 
∑X2 
 
1172 
∑Y2 
 
 
1281479 
∑XY 41312 
ӿ 3,177 
Ӯ 119,122 
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X Kelompok N Y 
2 
1 28 
121 
2 119 
2 128 
2 124 
2 120 
2 125 
2 116 
2 119 
2 114 
2 118 
2 116 
2 117 
2 121 
2 119 
2 105 
2 113 
2 123 
2 104 
2 105 
2 123 
2 122 
2 124 
2 128 
2 122 
2 123 
2 128 
2 125 
2 116 
3 
2 40 
122 
3 122 
3 111 
3 123 
3 129 
3 117 
3 122 
3 115 
3 121 
3 127 
3 112 
3 115 
3 
  
115 
3 114 
3 118 
3 107 
3 131 
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3 106 
3 119 
3 114 
3 128 
3 121 
3 130 
3 121 
3 104 
3 121 
3 126 
3 126 
3 119 
3 112 
3 111 
3 123 
3 120 
3 121 
3 105 
3 121 
3 124 
3 124 
3 122 
3 106 
4 
3 22 
104 
4 119 
4 131 
4 116 
4 123 
4 124 
4 104 
4 121 
4 115 
4 129 
4 126 
4 130 
4 121 
4 125 
4 123 
4 125 
4 120 
4 105 
4 
  
120 
4 122 
4 117 
4 118 
   118 
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5. Menghitung linearitas dan keberartian regresi  
a. Tabel cara perhitungan uji linearitas dan keberartian regresi 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT F 
Total N ∑ 𝑌2   
Koefisien (a) 1 JK (a)  
𝑆𝑟𝑒𝑔
2
𝑆𝑠𝑖𝑠
2
 
Regresi (b | a) 1 JK (b | a) 
𝑆𝑟𝑒𝑔
2
= 𝐽𝐾 (𝑏 |𝑎) 
Sisa n – 2 JK (S) 𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =
𝐽𝐾 (𝑆)
𝑛 − 2
 
Tuna Cocok k-2 JK (TC) 
𝑆𝑇𝐶
2
=
𝐽𝐾 (𝑇𝐶)
𝑘 − 2
 𝑆𝑇𝐶
2
𝑆𝐺
2
 
Galat n-k JK (G) 𝑆𝐺
2 =
𝐽𝐾 (𝐺)
𝑛 − 𝑘
 
 
b. Menghitung linearitas dan keberartian regresi 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT F 
Total 90 
 
1281479 
  
Koefisien (a) 1 1284266,677  
29672,764 Regresi (b | a) 1 263164064,54 263164064,54 
Sisa 88 780461.102 8868,876 
Tuna Cocok 1 776091,446 77609,446 
1545,235 
Galat 87 4369.656 50,225 
 
1) JK (T) = 1281479 
2) JK (A) = 
(∑𝑌)2
𝑛
 
                   =
115584001
90
  
     = 1284266,677 
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3) JK (
b
a 
) = b (∑XY – ((∑X)  (
∑Y
n 
)) 
      =   27,161 (41312) - (286))( 
10751
90
)) 
      = (1122075.232) – (286)(119,455) 
      = 263164064,54 
4) JK (S) = JK (T) - JK (A) – JK (
b
a 
) 
           = 1281479 –  1284266,677 – (263164064,54) 
     = 780461.102 
5) JK (G) = ∑Y² −   
(∑Y)2
n
 
                 = 1281479 -1277109.344 
                         = 4369.656 
6) JK (TC) = JK (S) – JK (G)  
        = 780461.102 – 4369.656 
= 776091,446 
7) S²reg = JK (
b
a 
) 
    = 263164064,54 
8) S²sisa =  
JK(S)
n−2 
 
      = 
780461,102
90−2
 
      = 8868,876 
9) S²TC = 
JK (TC)
k−2
 
     = 
77609,446
3 −2
 
     = 
77609,446
1
 
     = 77609,446 
10) S²G = 
JKG
n−k
 
  =
4369.656
87
 
  = 50,225 
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c. Keputusan uji linearitas 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Fhitung akan dibandingkan 
dengan Ftabel dengan dk pembilang (k-2) =  1 dan dk penyebut (n-k) = 87 
Fhitung  yang diperoleh yaitu 1545.235 dan Ftabel 3,44 yang diperoleh yaitu  
maka Fhitung >  Ftabel.  Kesimpulannya regresi tidak linier. 
d. Keputusan uji keberartian regresi  
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Fhitung akan dibandingkan 
dengan Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut (n-2) = 90-2 = 
88. Fhitung yang diperoleh yaitu 29672,764 dan Ftabel yang diperoleh yaitu 
3,96 dengan taraf signifikan 5% maka Fhitung >  Ftabel. Kesimpulannya 
koefisien arah regresi berarti. 
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Lampiran 5.1 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Kualifikasi Akademik dengan Kinerja Guru 
A. Perhitungan Rank Spearman 
1. Menyusun hipotesis 
H0: Tidak terdapat hubungan antara kualifikasi akademik dengan kinerja 
guru MI se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 2019. 
H1: Terdapat hubungan antara kualifikasi akademik dengan kinerja guru 
MI se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 2019. 
 
2. Tabel Perhitungan Korelasi Rank Spearman  
No 
Skor Rangking 
di di² 
X Y X Y 
1 3 104 3 1 2 4 
2 2 121 2 15 -13 169 
3 4 121 4 15 -11 121 
4 2 119 2 13 -11 121 
5 2 128 2 22 -20 400 
6 2 121 2 15 -13 169 
7 3 123 3 17 -14 196 
8 3 122 3 16 -13 169 
9 2 126 2 20 -18 324 
10 4 115 4 9 -5 25 
11 3 124 3 18 -15 225 
12 4 126 4 20 -16 256 
13 4 129 4 23 -19 361 
14 4 126 4 20 -16 256 
15 2 124 2 18 -16 256 
16 3 128 3 22 -19 361 
17 3 122 3 16 -13 169 
18 3 119 3 13 -10 100 
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19 2 120 2 14 -12 144 
20 3 123 3 17 -14 196 
21 4 130 4 24 -20 400 
22 2 125 2 19 -17 289 
23 3 112 3 6 -3 9 
24 3 128 3 22 -19 361 
25 4 121 4 15 -11 121 
26 3 125 3 19 -16 256 
27 2 116 2 10 -8 64 
28 4 111 4 5 -1 1 
29 4 116 4 10 -6 36 
30 4 123 4 17 -13 169 
31 3 120 3 14 -11 121 
32 2 119 2 13 -11 121 
33 3 122 3 16 -13 169 
34 2 114 2 8 -6 36 
35 3 122 3 16 -13 169 
36 4 121 4 15 -11 121 
37 4 105 4 2 2 4 
38 2 118 2 12 -10 100 
39 3 111 3 5 -2 4 
40 3 123 3 17 -14 196 
41 3 121 3 15 -12 144 
42 4 125 4 19 -15 225 
43 3 129 3 23 -20 400 
44 3 117 3 11 -8 64 
45 4 123 4 17 -13 169 
46 2 116 2 10 -8 64 
47 3 122 3 16 -13 169 
48 3 115 3 9 -6 36 
49 4 125 4 19 -15 225 
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50 4 124 4 18 -14 196 
51 2 117 2 11 -9 81 
52 4 124 4 18 -14 196 
53 3 121 3 15 -12 144 
54 3 122 3 16 -13 169 
55 3 127 3 21 -18 324 
56 4 106 4 3 1 1 
57 4 120 4 14 -10 100 
58 3 112 3 6 -3 9 
59 3 115 3 9 -6 36 
60 2 121 2 15 -13 169 
61 3 115 3 9 -6 36 
62 2 119 2 13 -11 121 
63 3 104 3 1 2 4 
64 3 114 3 8 -5 25 
65 3 118 3 12 -9 81 
66 4 119 4 13 -9 81 
67 2 105 2 2 0 0 
68 3 107 3 4 -1 1 
69 3 131 3 25 -22 484 
70 3 106 3 3 0 0 
71 3 119 3 13 -10 100 
72 2 113 2 7 -5 25 
73 2 131 2 25 -23 529 
74 3 114 3 8 -5 25 
75 4 105 4 2 2 4 
76 4 116 4 10 -6 36 
77 4 120 4 14 -10 100 
78 3 128 3 22 -19 361 
79 3 121 3 15 -12 144 
80 4 122 4 16 -12 144 
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81 3 123 3 17 -14 196 
82 3 117 3 11 -8 64 
83 3 123 3 17 -14 196 
84 4 130 4 24 -20 400 
85 4 121 4 15 -11 121 
86 3 124 3 18 -15 225 
87 4 118 4 12 -8 64 
88 3 104 3 1 2 4 
89 3 104 3 1 2 4 
90 3 105 3 2 1 1 
∑ 286 10751 286 1114 -936 13266 
 
3. Mencari nilai ñ 
ñ = 1 − 
6 ∑ 𝑑𝑖
2
𝑛 (𝑛2 − 1)
 
ñ = 1 −
6 (13266) 
90 (902 − 1)
  
ñ = 1 −
79596
90 (8100 − 1)
 
ñ = 1 −
79596 
90 (8099)
 
ñ = 1 −
79596 
728910
 
ñ = 1 − 0,109198 
ñ =0,890 
 
4. Uji Signifikan  
t = 0,890 √
𝑛−2
1− 𝑟2
 
𝑡 = 0,890√
90 − 2
1 − (0,890)2
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𝑡 = 0,890√
88
1 −  0,7921
 
𝑡 = 0,890√
88
0,2079
 
𝑡 = 0,890 √423,280 
𝑡 = 0,890 (20,573) 
𝑡 = 18,309 
 
5. Keputusan uji hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Spearman Rank  di atas, 
diperoleh ñhitung 0,890 untuk n = 90, ñtabel = 0,173. Karena ñhitung 0,890 > 
ñtabel 0,173, berarti ho yang diajukan ditolak. Hasil perhitungan tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai thitung = 18,309 dengan d = n-2 = 88  
dantaraf signifikan 5%, maka diperoleh ttabel sebesar 1,658. Karena thitung 
(18,309) > ttabel (1,658), berarti ho yang diajukan ditolak, artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kualifikasi dengan kinerja 
guru di MI se-Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 2019. 
 
B. Uji Regresi 
1. Menghitung nilai a dan b  
Diketahui: 
Rata-rata X = 
∑X
𝑛
 
= 
286
90
 
= 3,177 
Rata-rata Y = 
∑Y
𝑛
 
= 
1114
90
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=12,377 
a. Menghitung nilai b 
𝑏 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
𝑛 ∑ 𝑋2  − (∑ 𝑋)2 
 
𝑏 =  
90(3769) − (286)(1114) 
90(10751) − (286)2
 
𝑏 =  
49206 
10976
 
𝑏 =  1,926 
b. Menghitung nilai a 
a = Ŷ - bẊ 
= 12,377 – (1,926) 3,177 
= 12,377 – 6,118 
= 6,259 
c. Membuat persamaan garis regresi  
Ŷ = a + b X 
Ŷ = 6,259 + 1,926X 
 
2. Membuat Garis Regresi 
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